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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari 'Alag,

Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling Pemurah,

Yang mengajar manusia dengan pena,

Dia mengajarkan kepada manusia apa yang belum diketahuinya,’

! Qur’an Surah Al-Alag, ayat 1-5
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ABSTRAK

Maulidiah, Ira Nur. 2017. Upaya Strategi Peningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas 1B
Tema 8 Subtema 2 Bahasa Indonesia SDN 1 Krebet Bululawang Malang. Skripsi,
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: Dr. Hj. Like Raskova Oktaberlina, M.Ed.

Kata Kunci : Minat Membaca, Upaya

Membaca merupakan salah satu keterampilan yang sangat penting dalam proses
pendidikan di sekolah, terutama untuk SD kelas 1 atau rendah siswanya masih dalam
tahap pengenalan kata maupun kalimat terhadap bacaan, dimana siswa ada yang sudah
menghafal huruf dan bisa membacanya atau belum. Dalam mencapai target kegiatan
belajar mengajar tersebut selain dari aspek kognitif dan psikomotorik, guru juga perlu
menekankan aspek afektif agar siswa dapat meningkatkan minat membacanya dengan
baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) tingkat minat membaca
siswa kelas 1B SDN 1 Krebet Bululawang Malang, (2) upaya guru dalam peningkatan
minat membaca siswa 1B SDN 1 Krebet Bululawang Malang, dan (3) hasil upaya yang
dilakukan guru dalam peningkatan minat membaca siswa 1B SDN 1 Krebet Bululawang
Malang.

Untuk mencapai tujuan di atas, pendekatan penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai apa adanya. Instrumen kunci adalah
peneliti sendiri, dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara mereduksi data, menyajikan
data dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian mengenai penelitian : 1) tingkat minat membaca siswa kelas 1B
SDN 1 Krebet Bululawang Malang dapat dikategorikan minat membacanya rendah,
dilihat dari : a. minat membacanya masih perlu adanya dorongan dan paksaan. Selain itu
siswa cenderung lebih suka bermain dari pada membaca pada waktu istirahat, dan b. dari
aspek membacanya berdasarkan penelitian yang diperoleh kedua siswa tersebut dalam
memahami wacana masih kurang menguasai keterampilan membacanya, masih perlu
belajar dan dorongan lagi siswa harus dibimbing agar bisa membaca dengan baik dan
benar. 2) upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan minat siswa dalam
keterampilan membaca lebih cenderung dilakukan berdasarkan aspek pihak guru itu
sendiri, yakni pembelajaran yang berkesinambungan, guru memberikan jam tambahan,
dan belajar di perpustakaan, dari pada aspek pihak sekolah tentang program baca 15
menit setiap hari selasadan rabu.Proses belajar mengajar didominan dalam hal internal
dari pada kegiatan eksternal. Adanya kegiatan tersebut guru bisa melatih dan
mengenalkan siswa akan buku dan menciptakan minat membaca, meskipun masih perlu
adanya peningkatan dan pengawasan lagi terhadap siswa yang kurang membaca. 3) hasil
upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan minat membaca siswa adalah sebagai
berikut : a. Siswa mulai menyukai hal-hal yang berkaitan dengan buku, dengan
menanyakan apa saja yang ada di dalam buku tersebut, b. Menjadikan siswa lebih minat
dalam membaca dengan adanya dorongan, kreativitas dan tugas-tugas dari guru yang
tidak memberatkan siswa, dan c. siswa terbiasa dengan buku dengan seringnya
mengunjungi perpustakaan.
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ABSTRACT

Maulidiah, Ira Nur. 2017. The strategic efforts to Increase Interest Students Of Reading
in Class 1B Theme 8 Subtheme 2 Indonesian Language At SDN 1 Krebet
Bululawang Malang. Thesis, Departement of Education elementary school.
Faculty Of Education And Teacher Training Of Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University, Malang. Advisor : Dr. Hj. Like Raskova Oktaberlina, M.Ed.

Key Words : Interest in reading, The effort

Reading is one of the most important skills in the process of education in the
school, especially for the first grade of the class where the students are still in the stage of
recognition of words as well as sentences on reading where the students have memorized
the letters and can read it or not. In achieving the target of teaching and activities learning
other than the cognitive and psychomotor aspects, teachers also need to emphasize the
affective aspects so that students can increase interest to read it well.

This study aims to describe: (1) the level of interest in reading grade 1B SDN 1
Krebet Bululawang Malang; (2) the efforts of teachers in increasing interest in reading
students 1B SDN 1 Krebet Bululawang Malang, and (3) the results of efforts made by
teachers in increasing interest in reading students 1B SDN 1 Krebet Bululawang Malang.

To achieve the objectives above, the research approach used is qualitative with
the type of descriptive research, is research that tries to describe and interpret the object
as it is. The key instrument is the researcher himself, and the data collection techniques
used are observation, interview, and documentation. Data were analyzed by reducing
data, presenting data and drawing conclusions.

The results of research on research: 1) the level of interest in reading the students
of grade 1B SDN 1 Krebet Bululawang Malang can be categorized low reading interest,
seen from: a. interest in reading still needs encouragement and coercion. In addition
students tend to prefer to play rather than reading at rest, and b. from reading aspects
based on the research obtained by both the students in understanding the discourse is still
lacking in mastering reading skills, still need to learn and encouragement again students
must be guided in order to read properly and correctly. 2) the efforts of teachers to
improving students interest in reading skills are more likely to be based on the teacher's
own aspects, are continuous learning, teachers providing additional hours, and studying in
the library, rather than the school's side of the 15 minute reading program every Tuesday
and Wednesday. The learning process is dominated in terms of internal rather than
external activities. The existence of these activities teachers can train and introduce
students to the book and create interest in reading, although still need an increase and
supervision again to students who do not read. 3) the results of efforts made by teachers
in improving interest in reading students are as follows: a. Students begin to like things
related to books, by asking what is in the book, b. Making students more interested in
reading with the encouragement, creativity and tasks of teachers who are not burdensome
students, and c. students get used to books with frequent visits to the library.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis
melalui media Kkata-kata atau bahasa tulis.?Untuk menguasai ilmu
pengetahuan tidak bisa dilakukan hanya dengan mendengar atau menerima
pengajaran dari guru saja. Akan tetapi, harus melalui proses membaca karena
sebagian besar untuk memperoleh pengetahuan dari membaca. Kemajuan
dalam proses belajar, 80% ditentukan oleh kesediaan untuk membaca. Jika
syarat ini diabaikan, maka proses belajar untuk mencapai kemajuan menjadi

terhambat.®
Hal ini juga terdapat di dalam Al-Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5
tentang perintah membaca yang pernah ditujukan kepada Nabi besar kita

Nabi Muhammad SAW saat menerima wahyu pertamanya, yaitu :

_ . °~% 5 e e z/:"‘/ a‘//ﬁ/’/ od
z z
o 4/ P> 1/ _ o ‘s
o ;\’ - - Z@, < < . > N
DALl LI ale syl A dan D)

Artinya ialah : “1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmuyang

menciptakan, 2) Dia telah menciptakan manusia dari ‘Alag, 3) Bacalah, dan

2 Henry Guntur Tarigan,Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa,
2008),him. 7 .
¥ Ibid.,hIm. 25.



Tuhanmulah yang paling Pemurah, 4) Yang mengajar manusia dengan pena,
dan 5) Dia mengajarkan kepada manusia apa yang belum diketahuinya”(QS.
Al-‘Alaq: 1-5).*

Membaca tidak hanya dianjurkan bagi Beliau saja, namun untuk
seluruh umat manusia. Dalam hal ini merupakan kunci utama untuk
mengantarkan manusia mencapai derajat kemanusiaan yang sempurna.
Penting sekali manusia untuk membaca, karena setiap apa yang dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari melibatkan kegiatan membaca. Hal itu sangat
penting sekali diterapkan sejak dini di sekolah dasar terutama pada saat siswa
dalam tahap pengenalan terhadap hal-hal yang berkaitan dengan keterampilan
membaca.

Keterampilan membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit
yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi
juga melibatkan aktivitas visual, berfikir, psikolinguistik dan metakognitif.
Di sekolah dasar terutama dalam membaca tidak hanya sekadar menyuarakan
bunyi-bunyi bahasa atau mencari arti kata-kata sulit dalam suatu teks bacaan.
Pada kegiatan membaca melibatkan pemahaman dalam memahami apa saja
yang telah dibacanya, apa maksud dari bacaan tersebut dan juga apa saja
implikasinya.

Membaca merupakan bagian yang sangat penting dalam proses
pendidikan. Tidak dapat dipungkiri, secara efektif semua memperoleh

sebagian besar ilmu pengetahuan dari membaca buku. Selain itu juga bisa

*http://abuenadlir.blogspot.co.id/2015/02/surat-al-alag-segumpal-darah-ayat-1-5.html diakses
pukul 9:08 tanggal 12/01/2017.
>Farida Rahim,Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005),him. 2.



http://abuenadlir.blogspot.co.id/2015/02/surat-al-alaq-segumpal-darah-ayat-1-5.html%20diakses%20pukul%209:08
http://abuenadlir.blogspot.co.id/2015/02/surat-al-alaq-segumpal-darah-ayat-1-5.html%20diakses%20pukul%209:08

memperoleh informasi apapun yang diinginkan lewat membaca buku
tersebut.® Tanpa membaca, sulit dibayangkan bagaimanakah hasil dari proses
belajar yang telah kita lalui dan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari,
karena dalam kehidupan bermasyarakat segala aktivitas yang dilakukan tidak
lepas dari hal-hal yang berhubungan dengan membaca.

Jika tujuan membaca adalah untuk meningkatkan kecerdasan anak,
maka tidak ada pilihan lain selain menumbuhkan minat membaca pada anak.
Bahan bacaan merupakan sumber pengetahuan yang penting dan berharga.’
Karena dalam bacaan tersebut akan memperoleh pengetahuan lebih dalam
lagi dan mengembangkan daya fikir atau imajinasi kita dalam menangkap
sesuatu.

Menumbuhkan minat membaca sangat penting sekali dalam membaca.
Jika kita membaca sesuatu didasari dengan perasaan yang baik, tenang, positif
dan menyenangkan maka dalam proses membaca akan menimbulkan minat
membaca yang baik. Minat membaca dibutuhkan untuk merangsang siswa
gemar membaca. Hal ini menjadi sebuah landasan penting untuk mencapai
keberhasilan suatu pekerjaan karena dengan adanya minat, seseorang menjadi
termotivasi dan tertarik untuk melakukan sesuatu yang disenanginya.®

Fungsi minat membaca sangatlah banyak dan berpengaruh dalam
keterampilan membaca. Minat akan menyebabkan kegiatan membaca terasa

lebih asyik dan menyenangkan. Anak merasa gembira dan senang karena

®Bob Harjanto,Merangsang dan Melejitkan Minat Baca Anak Anda(Yogyakarta: Manika Books,
2011),him. 6.

‘Ibid., him. 6.

®Ibid., him. 51.



anak tidak merasa dipaksa untuk membaca. Dengan penuh kesadaran, anak
akan berusaha lebih intensuntuk membaca dan dari sinilah kegiatan membaca
terasa lebih bermanfaat.’

Rendahnya minat membaca di Indonesia terutama pada anak-anak
sangatlah memprihatinkan. Terutama dalam kelas dasar, sejak dini anak harus
ditanamkan rasa gemar membaca agar anak cinta dengan buku-buku yang
dapat meningkatkan pengetahuan mereka.Menurut Syaiful Jamarah dalam
Zaencaem minat baca adalah keinginan dan kemauan kuat untuk selalu
membaca setiap kesempatan atau selalu mencari kesempatan untuk
membaca.’°Oleh karena itu, jelaslah bahwa aktivitas membaca menjadi suatu
kebutuhan pokok manusia dalam suatu masyarakat modern.**Jika ingin
disebut sebagai bagian dari masyarakat modern dan tidak ingin tersingkir
dalam kompetisi globalisasi, maka kita pun harus gemar membaca.

Kurangnya minat membaca yang dialami siswa kelas dasar ini pun
tidak lain karena berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Hal
inilah yang dapat menghambat siswa memperluas pengetahuannya dalam
membaca.Hambatan-hambatan membaca yang dapat mempengaruhi minat
membaca anak salah satunya yakni karena sulitnya siswa tersebut untuk
berkonsentrasi dan rendahnya motivasi membaca didalam dirinya.’? Jika

faktor internalnya tersebut adalah dari dalam diri sang anak, maka faktor

*Ibid., him. 101

9Zaencaem,Teori Minat Membaca. (https://nenengdotme.wordpress.com/2012/01/01/tiori-minat-
membaca/ diakses pada hari Selasa, 16/05/2017, pukul 5:42 WIB)

“Dwi Sunar Prasetyono,Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca pada Anak Sejak Dini
(Yogyakarta: DIVA Press, 2008), him. 26.

2Agus Warsono dan Ratih Kumorojati,Super Learning Praktik Belajar-Mengajar yang Serba
Efektif dan Mencerdaskan (Jogjakarta: DIVA Press, 2011),hIm. 6.
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eksternal ini dipengaruhi berdasarkan lingkungan keluarga dan lingkungan
sekitarnya. Pada saat kelas satu inilah murid diperkenalkan lebih dalam lagi
mengenai hal-hal yang berhubungan dalam belajar terutama membaca dalam
meningkatkan minat membaca.

Dalam meningkatkan minat membaca hal di atas tersebut guru di
harapkan dapat membantu siswa untuk dapat membaca dengan lancar, baik
dalam mengenal huruf, merangkai kata maupun memahami makna dari suatu
bacaan yang berkesinambungan dengan indicator-indikator dalam
pembelajaran.Dari hal tersebut dalam mencapai ketuntasan membaca
disesuaikan dengan kurikulum yang sedang diterapkan di sekolah tersebut.

Banyak usaha yang dilakukan untuk mengembangkan minat membaca
pada masyarakat, terutama pada anak-anak, baik oleh upaya pemerintah
melalui instansi-instansi terkait, maupun oleh berbagai lembaga masyarakat,
misalnya dengan perpustakaan keliling atau taman bacaan.**Namun dengan
meredanya upaya tersebut kegemaran membaca pun ikut mereda.Peran guru
dalam membimbing anak didik sangatlah penting untuk mencerdaskan
anak.Oleh karena itu, guru harus memiliki pengetahuan yang memadai
tentang pendekatan, metode, strategi, teknik pembelajaran yang tepat untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan.*

Namun pada kenyataannya banyak sekali anak-anak maupun orang

dewasa yang belum menjadikan membaca sebagai suatu kebiasaan.Terutama

Dwi Sunar Prasetyono, Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca pada Anak Sejak Dini
(‘Yogyakarta: DIVA Press, 2008), him. 27.

YZulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia Apresiasi Sastra di Sekolah Dasar(Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), him. 101.



rendahnya minat membaca juga berpengaruh dalam kehidupan sehari-
hari.Membaca belum dijadikan sebagai suatu kebutuhan atau budaya, apalagi
pada anak-anak.Dengan kemampuan membaca yang rendah, tidak tertutup
kemungkinan bahwa minat membaca yang dimiliki pun rendah.™

Dalam hal ini pun dijumpai juga pada saat peneliti melakukan
penelitian di SDN 1 Krebet Bululawang Malang, yang mana diketahui
terdapat beberapa siswa yang tidak bisa membaca pada awal tahun ajaran
baru sekolah pada saat calon Penerimaan Siswa Baru (PSB) tidak
diadakannya tes, padahal 3 tahun sebelumnya dalam melakukan Penerimaan
Siswa Baru (PSB) selalu diadakanya tes. Setelah melihat keadaan selama tiga
tahun terakhir dan terhadap apa yang telah dialami sekolah selama ini,
peneliti berkonsultasi dengan pihak guru, bahwa siswa yang diterima 3 tahun
ini berbeda dengan yang sebelumnya. Hal ini didasari dengan minat membaca
siswa yang relatif masih rendah, dilihat dari sedikitnya siswa yang
mengunjungi perpustakaan pada saat istirahat dan banyaknya siswa yang
bermain didalam kelas maupun halaman sekolah.

Ditambah lagi dengan kondisi lingkungan keluarga yang tidak
mendukung karena sekolah ini berada di desa. Disamping kurangnya
ketertarikanakan membaca tersebut siswa juga mengalami kesulitan dalam
proses belajarnya, terutama dalam membaca. Peneliti menemukan
permasalahan berkaitan dengan kemampuan membaca yang terjadi pada dua

siswa kelas 1B yang masih kesulitan dalam membaca yang dinyatakan oleh

Dwi Sunar Prasetyono,Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca pada Anak Sejak
Dini(Yogyakarta: DIVA Press, 2008), him. 26.



Bu Hikmatul Lathifah, yakni “Siswa kesulitan seperti dalam hal mengeja,
merangkai kalimat dari huruf-huruf, memahami arti kata-kata sesuai dengan
penggunaan dalam wacana, menangkap pesan dari cerita atau isi suatu bacaan
dan menjawab pertanyaan dari guru dipapan tulis”.*°

Berdasarkan permasalahan di atas maka hal ini mendorong peneliti
untuk melakukan sebuah penelitian. Mengingat pentingnya minat membaca di
sekolah untuk bekal dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat dan
berdasarkan alasan yang telah diuraikan di atas maka penulis berkeinginan
untuk meneliti sebuah penelitian dengan judul “Upaya Strategi
Peningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas 1B Tema 8 Subtema 2
Bahasa Indonesia SDN 1 Krebet Bululawang Malang”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana dikemukakan di
atas, dapat dirumuskan permasalahan penelitian tersebut adalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana tingkat minat membaca siswa kelas 1B tema 8 subtema 2

Bahasa Indonesia SDN 1 Krebet Bululawang Malang?

2. Bagaimana upaya guru dalam peningkatan minat membaca siswa kelas

1B tema 8 subtema 2 Bahasa Indonesia SDN 1 Krebet Bululawang

Malang?

®\Wawancara dengan Hikmatul Latifah. S.Pd, Wali Kelas 1B SDN 1 Krebet. Sabtu, tanggal 10
Mei 2017.



3.

Bagaimana hasil upaya strategi yang dilakukan guru dalam peningkatan
minat membaca siswa kelas 1B tema 8 subtema 2 Bahasa Indonesia yang

terjadi di SDN 1 Krebet Bululawang Malang?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian yang dilakukan ini

bertujuan untuk :

1.

Mendeskripsikan tingkat minat membaca siswa kelas 1B tema 8 subtema
2 Bahasa Indonesia SDN 1 Krebet Bululawang Malang.

Mendeskripsikan upaya guru dalam peningkatan minat membaca siswa
kelas 1B tema 8 subtema 2 Bahasa Indonesia SDN 1 Krebet Bululawang
Malang.

Mendeskripsikan hasil upaya yang dilakukan guru dalam peningkatan
minat membaca siswa kelas 1B tema 8 subtema 2 Bahasa Indonesia yang

terjadi SDN 1 Krebet Bululawang Malang.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak

yang terkait terutama pihak-pihak berikut ini :

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan memberi sumbangan ilmu dan
pengetahuan bagi dunia pendidikan, khususnya memperkaya khasanah
ilmu pengetahuan dibidang keterampilan, terutama pada keterampilan

membaca.



2.

Manfaat Praktis

a) Bagi siswa

Diharapkan siswa dapat mengembangkan dan meningkatkan
keterampilan membaca belajar mereka, menumbuhkan minat
membacanya dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari baik
dalam lingkungan keluarga, lingkungan komunitas, maupun

masyarakat.

b) Bagi guru

Sebagai sarana untuk mengambil inisiatif dalam rangka
penyempurnaan proses belajar mengajar sehingga antara guru sebagai
pendidik dan pengajar bisa melaksanakan tugasnya secara efektif dan
efisien serta mampu memecahkan semua permasalahan yang terjadi

pada proses pembelajaran.

c) Bagi sekolah

Sebagai bahan masukan dalam mengambil kebijaksanaan yang
tepat dan memberikan atau menambah sarana prasarana dalam rangka
memberikan semangat dan minat dalam proses belajar mengajar guna
meningkatkan prestasi belajar siswa, sekaligus meningkatkan mutu

pendidikan.

d) Bagi peneliti selanjutnya

Penelitan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan untuk

penelitian selanjutnya dan juga diharapkan penelitian ini mampu



memberikan perbandingan dan tambahan wacana dalam bidang mutu
pendidikan.
E. Ruang Lingkup

Peneliti hanya mengambil dua sampel dari murid kelas 1B di SDN 1
Krebet Bululawang Malang yang mengalami kesulitan membaca. Dalam hal
ini peneliti mengambil proses belajar mengajar di kelas tersebut dari berbagai
upaya yang dilakukan dalam meningkatkan minat baca siswa, yakni minat
membaca siswa yang mengalami kesulitan membaca diSDN 1 Krebet
Bululawang Malang, upaya yang dilakukan dalam mengatasi hal tersebut dan
bagaimana hasil dari upaya strategi yang dilakukan.

F. Orisinalitas Penelitian

Pertama, penelitian skripsi oleh Eris Fenawaty Efendi Kariyadi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah yang berjudul “Upaya Guru Mengatasi Kesulitan
Membaca Permulaan Siswa Di Kelas 1 SDN 2 Suwawa Kabupaten Bone
Bolango”. Penelitian tersebut menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan menggunakan analisis data secara kualitatif. Adapun menurut hasil
penelitian ini dari jumlah siswa (27) orang siswa, 23 orang siswa atau 85%
sudah mampu membaca permulaan dengan kategori baik dan sangat baik,
sedangkan 4 orang siswa atau 15% tidak mampu dalam membaca permulaan.
Perbedaannya penelitian ini lebih memfokuskan pada membaca permulaan,
sedangkan penelitian pada penelitian ini adalah lebih menekankan pada upaya

strategi peningkatan minat membaca siswa kelas 1B tema 8 subtema 2 bahasa

10



Indonesia SDN 1 Krebet Bululawang Malang. Persamaannya yaitu sama-sama
meneliti tentang upaya dalam mengatasi kesulian membaca.

Kedua,penelitian skripsi oleh Erna Putri Indriani Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah yang berjudul “Upaya Guru dalam Penyelesaian Problematika
Siswa Pada Pembelajaran IPA di MI Nahdatul Ulama’ Curungrejo Kepanjen
Malang”. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus. Adapaun menurut hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa masih banyak problem-problem yang dialami guru dan
siswa pada saat proses belajar mengajar siswa di MINU Curungrejo.
Perbedaannya penelitian ini lebih berpacu pada mata pelajaran IPA di Ml
Nahdatul Ulama’ Curungrejo Kepanjen Malang, sedangkan penelitian yang
dilakukan peneliti lebih berpacuupaya strategi peningkatan minat membaca
siswa kelas 1B tema 8 subtema 2 bahasa IndonesiaSDN 1 Krebet Bululawang
Malang. Persamaannya dari penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang
upaya dalam penyelesaian problematikanya.

Ketiga, penelitian skripsi oleh Miss Fadilah Malae, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah yang berjudul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membangun Budaya Membaca Al-Qur;an Di MI Khadijah Malang”. Adapun
menurut hasil penelitian ini guru lebih menekankan aspek afektif siswa, agar
aspek kognitif dan psikomotorik akan ikut bangkit seiring dengan tercapainya

aspek afektif siswa dalam pembelajaran budaya membaca Al-Qur’an,

11



sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih berpacu pada upaya

strategipeningkatan minat membaca siswa kelas 1B tema 8 subtema 2 bahasa

Indonesia di SDN 1 Krebet Bululawang Malang. Persamaannya dari penelitian

ini yaitu sama-sama memfokuskan pada upaya yang dilakukan dalam

mengatasi masalah tersebut.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Upaya Guru dalam
Penyelesaian  Pro-
blematika Siswa Pa
da  Pembelajaran
IPA di MI Nahda-
tul Ulama’ Curung
rejo Kepanjen Ma
lang, Skripsi, Uni
versitas Islam Nege
ri Maulana Malik
Ibrahim  Malang,
2013

sama-sama
memfokuskan
pada upaya
dalam
penyelesaian
problematika
siswa

jaran pada pem
belajaran IPA di

Ml Nahdatul
Ulama’ Curung-
rejo  Kepanjen

Malang, dengan
hasil masih ban
yak problem -
problem  yang
dialami guru
dan siswa pada
saat proses
belajar mengajar
siswa di MINU
Curungrejo.

No Rentiigt Persamaan Perbedaan Orisinalitas
" | (Tahun Penelitian) Penelitian
1. | Eris Fenawaty Efen | Penelitian ini sa | Menurut  hasil | Upaya
di Kariyadi, Upaya | ma-sama mem | penelitian ini | strategipeningkata
Guru Mengatasi Ke | fokuskan pada | dari jumlah | n minat membaca
sulitan  Membaca | upaya  dalam | siswa (27) orang | siswa kelas 1B
Permulaan Siswa di | mengatasi sis wa, 23 orang | tema 8 subtema 2
Kelas 1 SDN 2 | kesulitan sis wa atau 85% | Bahasa Indonesia
Suwawa Kabupaten | membaca. sudah  mampu | SDN 1 Krebet
Bone Bolango, membaca permu | Bululawang
Skripsi, Universitas laan dengan kate | Malang
Islam Negeri gori baik dan
Maulana Malik sangat baik, se-
Ibrahim  Malang, dangkan 4 orang
2043 siswa atau 15%
tidak  mampu
dalam membaca
permulaan.
2. | Erna Putri Indriani, | Penelitian  ini | Materi pembela | Upaya

strategipeningkata
n minat membaca
siswa kelas 1B
tema 8 subtema 2
Bahasa Indonesia
SDN 1 Krebet
Bululawang
Malang
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Miss Fadilah
Malae, Upaya Guru
Pendidikan Agama
Islam dalam Mem
Bangun Budaya
Membaca Al-Qur’-
an di MI Khadijah
Malang, Skripsi, U-
niversitas Islam
Negeri Maulana
Malik lbrahim Ma
lang, September
2016

Penelitian
sama-sama

ini

memfokuskan

pada upaya

guru
dilakukan.

yang

Guru lebih mene
kankan aspek a
fektif siswa, a-
gar aspek kogni
tif dan psikomo
torik akan ikut
bangkit seiring
dengan tercapai
nya aspek afek-
tif siswa dalam
pembelajaran bu
daya membaca
Al-Qur’an.

Upaya
strategipeningkata
n minat membaca
siswa kelas 1B
tema 8 subtema 2
Bahasa Indonesia
SDN 1 Krebet
Bululawang
Malang

G. Definisi Istilah

Untuk menjaga agar tidak terjadi salah pengertian dalam memahami

judul skripsi ini, yaitu “Upaya Peningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas 1B

Tema 8 Subtema 2 Bahasa Indonesia SDN 1 Krebet Bululawang Malang”,

maka perlu adanya penjelasan atau pengertian dari beberapa istilah yang

digunakan dalam judul skripsi tersebut, yaitu :

1.

Upaya adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk mencapai suatu

tujuan.

Strategi adalah cara-cara tertentu yang dipergunakan secara prosedural

dan sistematis dalam suatu aktivitas pembelajaran, dalam rangka

meningkatkan kualitas hasil dan proses belajar.

Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Dwi Sunar

Prasetyono, kata “minat” memiliki arti “kesukaan (kecenderungan hati)
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kepada sesuatu, keinginan”. Jadi, harus ada sesuatu yang ditimbulkan,
baik dari dalam dirinya maupun dari luar untuk menyukai sesuatu.’

4. Membaca dapat diartikan sebagai proses pengenalan simbol-simbol
bunyi yang tercetak, membaca sebagai suatu proses pengenalan simbol-
simbol bunyi yang tercetak dan diikuti oleh pemahaman makna yang
tersurat, dan membaca bukan sekadar pemahaman dan pengenalan
simbol tercetak saja, tetapi lebih jauh dari itu, yaitu sebagai proses
pengolahan secara kritis.*®

H. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini ditulis dengan sistematis sebagai berikut :

1. BAB I berisi tentang pendahuluan, merupakan gambaran dari keseluruhan
isi penelitian, yang menyangkut tentang : latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu,
definisi operasional dan sistematika pembahasan.

2. BAB Il berisi tentang kajian teori yang berisi tentang : 1) tinjauan tentang
minat membaca, yaitu pengertian minat membaca; rendahnya minat
membaca; faktor yang mempengaruhi minat baca pada anak, 2) hubung-
an antara minat baca dengan kemampuan membaca, 3) aspek pembe-
lajaran membaca bahasa Indonesia, dan 4) upaya guru untuk
meningkatkan minat membaca.

3. BAB Il berisi tentang metode penelitian yang berisi tentang : pendekatan

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data,

YDwi Sunar Prsatyo,Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca pada Anak Sejak Dini (Jogjakarta:
DIVA Press, 2008), him. 51.
'8Jauharoti, dkk, Bahasa Indonesia 1 (Surabaya : Lapis-PGMI, 2008),hlm. 7-19
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teknik pengumpulan data, teknik analisis data, keabsahan data dan tahap-
tahap penelitian.

BAB IV berisi tentang paparan data yaitu memaparkan data yang telah di
kumpulkan dan dianalisis, selanjutnya dikaji hasilnya.

BAB V berisi tentang pembahasan hasil penemuan-penemuan dari data
yang telah dipaparkan dan membahas rumusan masalah yang telah dibuat
sebelumnya.

BAB VI berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

Lampiran-lampiran.
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1.

BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Tinjauan Tentang Minat Membaca

a. Pengertian Minat Membaca

DalamKamus Besar Bahasa Indonesia, kata “minat” memiliki arti
“kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu, keinginan”. Jadi, harus
ada sesuatu yang ditimbulkan, baik dari dalam dirinya maupun dari luar
untuk menyukai sesuatu.Hal ini mejadi sebuah landasan penting untuk
mencapai keberhasilan suatu pekerjaan karena dengan adanya minat,
seseorang menjadi termotivasi dan tertarik untuk melakukan sesuatu yang
disenanginya.

Winkel dalam bukunya Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar
menyatakan bahwa minat adalah kecenderungan yang agak menetap dan
subjek merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang
berkecimpung dalam bidang itu. Jika dalam hati ada perasaan senang,
maka biasanya akan menimbulkan minat. Bila diperkuat dengan sikap
positif, maka minat akan berkembang dengan lebih baik.

Selanjutnya, Bimo Walgito dalam Pengantar Psikologi Umum
menjelaskan bahwa minat adalah suatu keadaan dimana seseorang
mempunyai perhatian terhadap suatu objek, disertai dengan keinginan
untuk mengetahui dan mempelajari, dan akhirnya dibuktikan lebih lanjut

dengan objek tertentu. Dapat dikatakan bahwa timbulnya minat itu
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dikarenakan adanya perasaan senang atau rasa ketertarikan terhadap objek
yang dilihat.

Minat ditandai dengan rasa suka dan terikat pada suatu hal atau
aktivitas tanpa ada yang menyuruh.Artinya, harus ada kerelaan dari
seseorang untuk melakukan sesuatu yang disukai.™

Dalam aktivitas membaca, terjadi proses kemampuan berfikir dan
proses mengolah rasa. Seorang anak yang sedang membaca berarti sedang
membangun kepribadian dan kemampuannya. Oleh karena itu, tahapan
menuju proses kegemaran membaca berkaitan erat dengan sebuah
kerangka AIDA (attention, interest, desire dan action).*’Hal inilah yang
menyebabkan empat variabel pokok AIDA berhubungan erat dengan
tugas-tugas pokok orang tua, orang dewasa, dan tenaga pendidik dalam
menumbuhkan minat membaca pada anak.

b. Ciri-Ciri Anak Minat Membaca

Hal ini tidak berbeda dengan yang dikemukakan Burs dan Lowe
tentang indikator-indikator adanya minat membaca pada seseorang,
yaitu? :

1) Kebutuhan terhadap bacaan
2) Tindakan untuk mencari bacaan
3) Rasa senang terhadap bacaan

4) Ketertarikan terhadap bacaan

Dwi Sunar Prasatyo,Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca pada Anak Sejak Dini(Jogjakarta:
DIVA Press, 2008), him. 51-52.

“Ibid.,hIm. 58.

“Ibid., him. 59.
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5)

6)

Keinginan untuk selalu membaca
Tindak lanjut (menindaklanjuti dari apa yang dibaca)

Menurut Syaiful Rijal yang dikutip oleh Zaen mengemukakan

bahwa seoranganak yang mempunyai minat baca tinggi mempunyai ciri-

ciri sebagai berikut?:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Senantiasa berkeinginan untuk membaca

Senantiasa bersemangat saat membaca

Mempunyai kebiasaan dan kontinuitas dalam membaca
Memanfaatkan setiap peluang waktu dengan membaca

Memiliki buku bacaan

Mencari bahan bacaan, baik di perpustakaan maupun ditempat lain
Memiliki tujuan ketika membaca

Mencatat atau menandai hal penting dalam membaca

Memiliki kesadaran bahwa membaca berarti telah belajar

10) Mendiskusikan hasil bacaan

Adapun indikator-indikator minat baca anak menurut Dhieni yaitu:

1) anak sudah mulai senang atau gemar pada buku, 2) anak mulai mengeja

berbagai tulisan yang dimuat di majalah, kotak susu, pasta gigi, surat

kabar atau bacaan lainnya, 3) anak mulai bertanya arti dan maksud suatu

gambar, 4) anak membaca hal-hal yang dilihat dalam perjalanan.?

“2Yeni Susanto, Pengaruh Minat Baca Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Siswa Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru (http://repository.uin-
suska.ac.id/4208/, diakses 18 Mei 2017 jam 14.01 WIB
2Yeni Susanto, Pengaruh Minat Baca Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Siswa Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru (http://repository.uin-
suska.ac.id/4208/, diakses 18 Mei 2017 jam 14.01 WIB
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¢. Rendahnya Minat Membaca

Beberapa pendapat mengatakan bahwa rendahnya minat membaca
pada anak disebabkan oleh beberapa hal, seperti judul dan isi buku yang
kurang menarik, harga buku mahal, sehingga tidak mungkin bagi mereka
yang berpenghasilan pas-pasan membeli buku untuk memenuhi kebutuhan
membaca. Hampir sebagian besar penerbit enggan menerbitkan buku
bacaan ringan, seperti komik. Padahal, untuk menjadikan anak gemar
membaca bisa dimulai dengan membaca buku-buku bacaan ringan.?

Hardjoprakosa dalam jurnal pena Indonesia menyatakan bahwa ada
beberapa hal yang menyebabkan rendahnya minat baca, yaitu®:

1) Pemerintah dan swasta dengan lembaga pendidikannya, para guru
kurang memotivasi para anak didiknya untuk membaca buku-buku
selain buku pelajaran;

2) Para orang tua tidak memberi dorongan kepada anak untuk
mengutamakan membeli buku dari pada mainan, alat pandang dengar.
Mereka biasanya kurang mengetahui jenis buku yang sesuai dan
disukai anak dan mereka biasanya juga kurang memperkenalkan
perpustakan kepada anak-anak;

3) Para penerbit media cetak memasang harga buku yang bermutu terlalu

tinggi, sehingga tak terjangkau oleh masyarakat luas;

*Dwi Sunar Prasatyo,Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca pada Anak Sejak Dini(Jogjakarta:
DIVA Press, 2008), him. 21.

#Jurnal Pena Indonesia (JP1),Jurnal Bahasa Indonesia, Sastra, dan Pengajarannya. Volume 1,
Nomor 1, Maret 2015. ISSN : 22477-5150. HIm. 84.
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4) Para pengarang, penyadur dan penerjemah yang semakin berkurang,
karena royalti yang tidak menentu dan masih terkena PPH;
5) Perpustakaan umum vyang jumlahnya belum mencukupi di tiap
propinsi untuk melayani masyarakat;
6) Perpustakaan masjid yang belum terkelola dengan profesional.
d. Ciri-Ciri Anak yang Minat Membaca dan Tidak Minat Membaca

Ciri-ciri anak yang gemar membaca apabila ada waktu luang akan
memanfaatkan waktu luangnya untuk membaca buku atau bacaan. Dalam
lingkungan sekolah anak yang gemar membaca apabila ada waktu luang
akan dipergunakan untuk membaca bacaan baik dikelas ataupun
diperpustakaan sekolah. Hal ini berbeda dengan anak yang tidak
mempunyai minat membaca yang tinggi, apabila ada waktu luang anak
tersebut akan menggunakan waktu luangnya untuk kegiatan yang lain
seperti bermain dan lain sebagainya.

Bila kita merujuk pada pengertian minat dan membaca maka dapat
disimpulkan bahwa minat membaca adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
lebih ketertarikan pada kegiatan penafsiran yang bermakna terhadap
bahasa tulis (membaca) yang ditunjukan dengan keinginan,kecenderungan
untuk memperhatikan aktivitas tersebut tanpa ada yang menyuruh atau

dilakukan dengan kesadarannya, diikuti dengan rasa senang serta adanya
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usaha-usaha seseorang untuk membaca tersebut yang dilakukan karena
adanya motivasi dari dalam diri.*®
e. Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca Pada Anak
Pendapat lain dikemukakan oleh Sukarman Kartosedono dalam
jurnal pena Indonesia bahwa ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan minat baca pada masyarakat, khususnya pada
anak, yaitu®’ :
1. Tersedianya pilihan yang luas atas bahan bacaan anak;
2. Tersedianya buku-buku anak di rumah, di sekolah, perpustakaan
maupun toko buku;
3. Seleksi yang dilakukan oleh pustakawan untuk atau atas nama
kebutuhan anak-anak;
4. Tersedianya waktu dan kesempatan anak-anak untuk membaca;
5. Kebutuhan dan kemampuan pribadi dari anak-anak itu sendiri
Frymeir dalam Farida Rahim mengidentifikasi tujuh faktor yang
memengaruhi perkembangan minat anak. Faktor-faktor itu adalah sebagai
berikut :
1. Pengalaman sebelumnya; siswa tidak akan mengembangkan minatnya

terhadap sesuatu jika mereka belum pernah mengalaminya.

?1zul Ramdani, Minat Baca Anak(http:/sripurwanti0710.blogspot.co.id/2016/06/menumbuhkan-
minat-membaca-pada-anak.html 18/11/2017 5:22 WIB)

Jurnal Pena Indonesia (JP1),Jurnal Bahasa Indonesia, Sastra, dan Pengajarannya. Volume 1,
Nomor 1, Maret 2015. ISSN : 22477-5150. HIm. 91.
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2. Konsepsinya tentang diri; siswa akan menolak informasi yang dirasa
mengancamnya, sebaliknya siswa akan menerima jika informasi itu
dipandang berguna dan membantu meningkatkan dirinya.

3. Nilai-nilai; minat siswa timbul jika sebuah mata pelajaran disajikan
oleh orang yang berwibawa.

4. Mata pelajaran yang bermakna, informasi yang mudah dipahami oleh
anak-anak akan menarik minat mereka.

5. Tingkat keterlibatan tekanan; jika siswa merasa dirinya mempunyai
beberapa tingkatan pilihan dan kurang tekanan, minat membaca mereka
mungkin akan lebih tinggi.

6. Kekompleksitasan materi pelajaran; siswa yang lebih mampu secara
intelektual dan fleksibel secara psikologis lebih tertarik kepada hal yang
lebih kompleks.?

2. Aspek Pembelajaran Membaca Bahasa Indonesia
Pembelajaran bahasa Indonesia meliputi 4 aspek keterampilan
(mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis) yang harus dikembangkan
di SD atau MI. Tentukan atau pilih fokus (penekanan) pembelajaran, yakni
setiap pertemuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia harus jelas fokusnya,
agar pelaksanaan pembelajaran jelas, terarah, efisien dan efektif sesuai tujuan.
Adapun fokus-fokus pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan aspeknya

adalah sebagai berikut® :

*®Farida Rahim,Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005),hlm. 28
- 29.

*Zulela,Pembelajaran Bahasa Indonesia Apresiasi Sastra di Sekolah Dasar (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), him. 6 - 8.
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Tabel 2.1 Aspek Membaca Bahasa Indonesia

Aspek Fokus / jenis pelajaran di kelas Bentuk penilaian
Membaca A. Kelas Rendah Pengamatan atau
e Membaca permulaan; | pencatatan tentang
Peng-enalan lambing- | lambang — lambang bunyi

lambang  bunyi  dalam
berbagai variasi; kalimat,
kata, suku kata; Metode
yang dipakai antara lain
metode SAS, global, kata
lembaga, bunyi eja, dan
lain-lain.

yang belum dikenal siswa
untuk ditindaklanjuti.

Berdasarkan tabel di atas diperjelas dengan pendapat | Gusti Ngurah Oka

dalam Nurdin Assyifa, yang dapat disimpulkan bahwa secara teoritis tujuan

membaca di SD kelas rendah dilihat dari aspek membacanya adalah untuk

membina kemampuan siswa dalam hal-hal berikut ini:

1. Mekanisme membaca, yaitu mengasosiasikan huruf dengan bunyi-bunyi

bahasa yang diwakilinya atau yang dilatih adalah membaca teknik dan

nyaring.

2. Membina gerak mata membaca dari kiri ke kanan.

3. Membaca kata-kata dan kalimat-kalimat pendek.

Menurut Tarigan H.G. ada dua apek yang penting dalam membaca, yaitu:

1. Keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skills) yang dapat

dianggap berada pada urutan yang lebih rendah (lower order) yang

mencakup:

a. Pengenalan bentuk huruf;

b. Pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem atau grafem, kata, frase, pola

klause, kalimat, dan lain-lain);
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c. Pengenalan hubungan atau korespondensi pola ejaan dan bunyi
(kemampuan menyuarakan bahan tertulis atau to bark at print);

d. Kecepatan membaca bertaraf lambat.

2. Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skills) yang dapat
berada pada urutan yang lebih tinggi (higher order) yang mencakup aspek:

a. Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal);

b. Memahami signifikansi atau makna (antara lain maksud dan tujuan

pengarang relevansi atau keadaan kebudayaan, reaksi pembaca);

c. Evaluasi atau penilaian (isi dan bentuk);

d. Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan

keadaan.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pengajaran
membaca di SD kelas rendah adalah:

1. Membina kemampuan mengasosiasikan huruf dengan bunyi (pengenalan
bentuk huruf).

2. Membina membaca kata-kata dan kalimat sederhana (pengenalan unsur
linguistik).*

Oleh karena itu, orang tua, guru, dan pemimpin perlu membentuk
kebiasaan pada dirinya sendiri terlebih dahulu, sehingga siswa atau anakdapat
mengikuti kebiasaan dan kegemaran tersebut. Hal ini berarti keluargamenjadi
pengembang utama dari minat membaca pada anak. Guru, orang tua atau

pembimbing adalah sebagai motivator dari langkah ini. Adanyaperpustakaan

Nurdin  Assyifa. 2015. Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Fokus Membaca.
https://nurdinassyifa.wordpress.com/2015/07/06/pembelajaran-bahasa-indonesia-dengan-fokus-
membaca/ diakses pada pukul 4:04 WIB pada tanggal 16/01/2018
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keluarga akan semakin berdampak positif terhadap timbulnyatradisi membaca
ini.

Jadi, masing-masing  pihak  vyang  terkait  harus  merasa
terpanggil,mempunyai kepentingan untuk turut bertanggung jawab, serta
mengambillangkah-langkah konkrit untuk mengembangkannya. Tugas berat
yangdiemban tenaga pendidik adalah mengajarkan anak didiknya agar mampu
membaca dengan baik. Akan tetapi, hal yang lebih penting adalah usahauntuk
menjadikan minat membaca anak berkembang dengan baik dan anak tetap
menjaga dan memelihara kebiasaan membaca ini.
a.Minat membaca buku pelajaran

Minat membaca buku pelajaran akan tumbuh pada diri siswaapabila
siswa mengerti manfaat dari pada membaca buku pelajaran tersebut, karena
membaca merupakan serangkaian kegiatan pikiranyang dilakukan dengan
penuh perhatian untuk memahami suatuinformasi melalui indera penglihatan
dalam bentuk simbol-simbol yangrumit, yang disusun sedemikian rupa
sehingga mempunyai arti danmakna. Dalam menumbuhkan minat membaca
(buku pelajaran)diperlukan adanya ketertarikan membaca yang meliputi :

1) Perhatian

a) Perhatian membaca atas perintah membaca dari Allah SWT.

”Wahyu yang diturunkan Allah kepada nabi Muhammad SAW,
surat Al-Alaq ayat 1-5 adalah memerintahkan untuk membaca secara
formal dan tegas, berarti menempatkan kegiatan sebagai posisi kunci

guna memahami berbagai keadaan, sehingga aktifitas membaca itu
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2)

tidak mungkin bisa ditinggalkan oleh siapapun yang ingin mendapat
kemajuan dan kemandirian dalam hidupnya”.
b) Perhatian atas perintah membaca dari para guru.
“Guru dapat megajak siswa untuk membaca atau menelaah buku-
buku yang menarik di perpustakaan”.
¢) Perhatian atas perintah membaca dari orang tua.
“Orang tua dapat menjadi contoh dirumah dengan membiasakan
membaca apa saja”.
Kesenangan
Setiap manusia kecenderungan untuk selalu berhubungandengan
segala sesuatu yang dianggapnya akan dapat memberikankesenangan.
Berpangkal dari perasaan senang ini maka akan timbulminat untuk
memperoleh, mengembangkan sekaligusmempertahankan sesuatu yang
dianggapnya dapat mendapatkankesenangan. Demikian halnya dengan
membaca setelah kesenanganmembaca dapat dinikmati akan lahir
kecenderungan seseoranguntuk mengembangkan lebih lanjut atau paling
tidak mendorongtimbulnya minat untuk tetap mempertahankan
kesenangan yang telah dicapai.
a) Kesenangan mengunjungi pameran buku pelajaran
“Pameran buku dapat dilaksanakan dengan bekerjasama dengan
toko atau penerbit.Dengan memberikan potongan harga, diharapkan
siswa tertarik untuk membaca atau membelinya”.

b) Kesenangan mengunjungi toko buku pelajaran
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3)

4)

5)

c) Kesenangan mengunjungi perpustakaan
“Dengan kunjungan ini diharapkan pengunjung perpustakaan

memperoleh informasi dengan melihat sendiri dan mengamati secara
teratur sehingga mengetahui koleksi perpustakaan dan menimbulkan
rasa ingin membaca atau meminjam buku di perpustakaan.

d) Kesenangan mengoleksi buku pelajaran

e) Kesenangan membaca buku pelajaran

f) Kesenangan bertanya ketika membaca buku pelajaran

g) Kesenangan mereview bahan pelajaran

h) Kesenangan membuat ringkasan ketika membaca buku pelajaran

1) Kesenangan pada mata pelajaran

Kemauan

a) Kemauan membeli buku pelajaran

b) Kemauan mencari rujukan yang diharuskan oleh guru di perpustakaan.

“Memberikan tugas siswa untuk menyelesaikan pelajaran di

perpustakaan atau dirumah dengan rujukan buku perpustakaan”.

c) Kemauan membaca buku pelajaran

Keseriusan

a) Pemanfaatan dana untuk belanja buku pelajaran

b) Pemanfaatan dana untuk belanja buku tulis

c) Pemanfaatan dana untuk belanja alat-alat tulis

Partisipasi

a) Partisipasi menunaikan pekerjaan rumah dari guru.
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b) Partisipasi belajar kelompok.

Belajar kelompok bukanlah semata-mata sekumpulan orang saja.
“Kumpulan disebut kelompok apabila ada interaksi,mempunyai tujuan,
berstruktur, groupness”. “Interaksi adalahsaling mempengaruhi
individu satu dengan individu yang lain”. Interaksi dapat berlangsung
secara fisik, non-verbal, dan emosional. “Tujuan dalam kelompok dapat
bersifat intrinsik dan ekstrinsik”. Tujuan intrinsik adalah tujuan yang
didasarkanpada alasan bahwa dalam kelompok perasaan menjadi
senang. Tujuan ekstrinsik adalah yang didasarkan pada alasan bahwa
untuk mencapai sesuatu tidak dapat dicapai sendiri, melainkan
dikerjakan secara bersama-sama. “Struktur kelompokmenunjukkan
bahwa dalam kelompok ada peran. Peran dari tiap-tiap anggota
kelompok, berkaitan dengan posisi individu dalam kelompok”.
“Groupness menunjukkan bahwa kelompok merupakan suatu
kesatuan”. Kelompok bukanlah semata-mata kumpulan orang yang
saling berdekatan. Kelompok adalahkesatuan yang bulat diantara
anggotanya. Keaktifan dalam belajarkelompok, dan peran yang biasa
dijalani ketika belajar kelompokmenentukan sukses tidaknya dalam
pembelajaran.

6) Kebiasaan membaca buku di rumah

Rumah bisa menjadi tempat yang menyenangkan dan sekaligus

bisa menjadi neraka. Rumah bisa digunakan untuk membaca dan bisa

menimbulkan perasaan yang menyenangkan bagi anak. Itulah tempat yang
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terbaik bagi anak. Artinya ruang mana pun yangdigunakan anak untuk
membaca,akan tidak menjadi masalahasalkan bisa menyenangkan hati nya.
Memang ruang vang idealuntuk membaca adalah ruang keluarga atau
ruang tamu. Hal yangutama bagi keluarga adalah bukan masalah tempat,
tetapi setiap anggota keluarga dirumah itu bisa menghargai aktifitas
membaca. Orang tua menghormati anaknya yang sedang membaca karena
mereka paham terhadap manfaat membaca dan arti pentingnyamembaca.

Dari uraian di atas, jelas bahwa rumah yang menjadi tempat yang
menyenangkan untuk membaca,tidak harus selalu tersedia ruangan
membaca yang nyaman dan khusus. Akan tetapi, hal yanglebih penting
adalah bahwa rumah itu merupakan tempat orang-orangyang memandang
membaca sebagai kegiatan yang bergunadan perlu dihargai. Adanya
ruangan yang nyaman dan dilengkapidengan meja bisa menjadi
pendukung bagi berkembangnya minat membaca pada anak. Dan anak
bisa merasa nyaman melakukanaktivitas membaca terutama membaca
buku pelajaran danmenyelesaikan pekerjaan rumah (PR).

7) Kebiasaan memanfaatkan perpustakaan sekolah

“Pemilihan perpustakaan sebagai tempat pembelajaran, terkandung
maksud agar siswa menjadi terbiasa untuk selalu memanfaatkan
perpustakaan sebagai sumber belajar dan tempat belajar”. Dari sini siswa

akan terbiasa mengunjungi dan terbiasa di perpustakaan sekolah.

$1Teori minat membaca (http://repo.iain-tulungagung.ac.id/1232/4/0.4%20BAB%20I1.pdf, diakses
18 May 2017 jam 14.04 WIB)
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3. Strategi yang dilakukan Sekolahdalam Meningkatkan Minat Membaca

Siswa

Berikut ini adalah kegiatan yang dilakukan kepala sekolah dalam

meningkatkan minat membaca siswa dalam Farida Rahim, yakni® :

Tabel 2.2 Strategi yang digunakan sekolah dalam meningkatkan minat baca

11.

kegemaran membaca di sekolah.

Menetapkan jam wajib membaca bagi siswa
selama + 15 menit setiap hari belajar di
sekolah di bawah pengawasan guru.
Merencanakan dan melaksanakan berbagai
lomba yang berkaitan dengan peningkatan
minat dan kegemaran membaca.
Merencanakan dan melaksanakan
kunjungan perpustakaan di sekolah.
Menyediakan  sarana  dan
perpustakaan sekolah.
Menyediakan hadiah atau penghargaan untuk
berbagai kegiatan lomba yang berkaitan
dengan minat dan kegemaran membaca,

wajib

prasarana

Mengusahakan dana untuk mengadakan
koleksi perpustakaan.

Memantau pelaksanaan program
pengembangan minat dan  kegemaran

membaca di sekolah.
Memantau pelaksanaan jam wajib membaca.

. Memantau pelaksanaan berbagai kegiatan,

termasuk lomba.
Memantau pelaksanaan
perpustakaan.

wajib  kunjung

siswa
KETERANGAN
KEGIATAN KEPALA SEKOLAH (Prioritas, Frekuensi,
Intensitas)
1. Menyusun program pengembangan minat | 1x dalam setahun, (awal

tahun ajaran)

Dilaksanakan sebelum jam
pelajaran pertama berlang-
sung

Dalam program tahunan atau
caturwulan

Seminggu sekali

Melalui APBS (Anggaran
Pendapatan Belanja Sekolah)
Melalui APBS

Melalui BP3

Secara periodik disesuaikan
dengan kegiatan

Setiap hari

Secara periodik disesuaikan
dengan kegiatan

Secara periodik disesuaikan
dengan kegiatan

*Farida Rahim,Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005),him.

132.
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4. Strategi yang dilakukan Guru dalam Meningkatkan Minat Membaca
Siswa

Menurut Eanes dalam Farida Rahim yang perlu diingat bahwa sikap dan
minat juga bisa dipengaruhi secara signifikan oleh konsep diri siswa. Sebagai
contoh, siswa yang memandang diri mereka sebagai siswa yang lamban
(lemah) mungkin mempunyai sikap yang negatif terhadap belajar membaca,
tidak mengherankan mereka memandang tugas membaca bukanlah tugas yang
menyenangkan karena mereka kurang percaya diri menyelesaikan tugas
membaca yang diberikan kepada mereka.

Oleh sebab itu, guru perlu memikirkan cara-cara yang lebih efektif dan
efisien untuk membantu siswa memahami dan menghargai cara belajar secara
individu, potensi belajar dan kemampuan menguasai keterampilan membaca.*
Sehubungan dengan hal yang disebutkan di atas, Depdikbud dalam Farida
Rahim mengemukakan bahwa meningkatkan minat dan kegemaran membaca
merupakan salah satu tolok ukur meningkatnya mutu pendidikan. Oleh karena
itu para kepala sekolah, guru, pengawas, dan pustakawan bersama-sama
dengan orang tua dan masyarakat diharapkan ikut mendukung suksesnya
pengembangan minat dan kegemaran membaca siswa. Pemerintah telah
berupaya untuk merealisasikannya dalam bentuk lokakarya, baik tingkat
nasional maupun tingkat daerah. Tujuannya ialah menghimpun masukan untuk
menyusun pedoman atau petunjuk praktis yang dapat digunakan oleh semua

lembaga pendidikan dasar dengan kondisi yang berbeda-beda, baik sumber

*Farida Rahim,Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar(Jakarta: PT Bumi Aksara,
2005),hIm.129.
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daya yang dimiliki maupun letak geogrfis, serta lingkungan budayanya.

Berikut ini adalah pedoman guru berdasarkan kegiatan yang dapat dilakukan

seperti yang telah diceritakan di atas.®*

Tabel 2.3 Strategi Guru dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa®

KEGIATAN GURU

KETERANGAN
(Prioritas, Frekuensi,
Intensitas)

10.

11.

12.

13.

14.

. Mengadakan kegiatan yang menarik siswa

untuk membaca. Contoh: menunjukkan minat
dan membacakan sebagian cerita dari suatu
buku, koran atau majalah.

Melaksanakan kunjungan ke perpustakaan
sekolah bersama siswa.

Guru membantu siswa membuat pojok atau
sudut bacaan sederhana.

Menugaskan siswa untuk membaca 15 menit
dengan pengawasan guru kelas.

Menugaskan siswa untuk membaca dan
meringkas minimal satu buku setiap bulan.
Mengadakan lomba baca karya sastra (puisi,
drama dan lain-lain).

Menugaskan siswa membuat Kliping dari
majalah dan surat kabar.

Mengadakan lomba meringkas bacaan.
Menugaskan siswa membaca pengumuman di
balai desa dan puskesmas, kemudian hasilnya
dilaporkan kepada guru.

Membentuk kelompok membaca siswa atau
Klub buku.

Menugaskan siswa untuk membaca buku
pelajaran yang ditentukan di luar jam
pelajaran.

Menugaskan siswa untuk menjawab soal-soal
yang bersumber dari buku perpustakaan.
Menugaskan seorang siswa untuk membaca di
depan kelas.

Menugaskan siswa untuk mencari informasi
tambahan di perpustakaan untuk memperkaya
pengetahuan.

Setahun sekali

1 x seminggu

Minimal 1 x dalam satu
tahun ajaran
Setiap hari

Setiap akhir bulan

Secara periodik setiap
tahun
Sda

Sda
Sda

Awal tahun ajaran baru

Setiap minggu

Setiap selesai kunjungan
ke perpustakaan

Secara bergantian setiap
bidang studi

Setiap pokok bahasan

*Ibid., hlm. 131-132.
*Ibid.,him. 133
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Di samping itu, Wardani dalam Farida Rahim mengemukakan bahwa

ada beberapa indikator yang mengacu kepada kemampuan guru untuk

mengelola berbagai kegiatan yang mampu menumbuhkan kegemaran

membaca. Indikator yang dimaksud antara lain sebagai berikut :

1. Guru menganjurkan siswa untuk membaca buku
2. Guru menceritakan satu kejadian yang dibaca dari berbagai sumber
(misalnya buku, koran, majalah) sebagai titik tolak pembelajaran.
3. Guru meminta siswa menceritakan peristiwa yang pernah mereka baca
4. Memberi siswa tugas membaca secara berkesinambungan.*®
*Ibid.,hIm. 136.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan penelitian di atas, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, sebagaimana yang dikatakan Bogdan dan Taylor yang
dirujuk oleh Lexy J. Moeleong, bahwasanya metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Menurut
mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara
holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasi individu atau
organisasi kedalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya
sebagai bagian dari suatu keutuhan.*’

Dikatakan deskriptif kualitatif karena penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan hasil pengolahan data yang berupa kata-kata, gambaran
umum yang terjadi di lapangan.Sebagaimana yang didefinisikan oleh Bogdan
dan Taylor bahwa metodologi penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Jadi, karena datanya hanya berupa gambaran, gejala, dan fenomena
yang terjadi maka penelitian ini adalah penelitian kualitatif.Dan dilihat dari

jenis penelitiannya, penelitian ini termasuk penelitian lapangan (studi kasus),

¥Lexy J. Moleong, Metode Pendekatan Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him.3.
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yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci, dan mendasar
tentang suatu organisme, lembaga atau gejala tertentu.Jadi tujuan penelitian
kasus atau lapangan adalah mempelajari secara intensif tentang latar belakang
berdasarkan keadaan sekarang, interaksi lingkungan suatu unit sosial,
individu, kelompok, lembaga dan masyarakat. Jadi, dengan demikian jenis
penelitiannya adalah penelitian kualitatif karena disini peneliti hanya
memperoleh data berupa gambaran-gambaran fenomena yang terjadi
disekolah yaitu gambaran minat membaca ketercapaian yang ada di SDN 1
Krebet Bululawang Malang pada saat proses pembelajaran tersebut dan
bagaimana upaya guru dalam meningkatkanminat membaca tersebut dengan
cara melalui wawancara terhadap guru kelas.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menggambarkan minat membaca
yang ada di SDN 1 Krebet Bululawang Malang pada saat proses
pembelajaran tersebut dan bagaimana upaya guru dalam meningkatkan minat
membaca dengan cara melalui wawancara terhadap guru kelas, guru
perpustakaan dan siswa, observasi dan dokumentasi. Adapun gambaran
problematika seperti: kurangnya minat membaca, siswa kurang bisa membaca
dan tidak diadakannya pre test selama 3 tahun terakhir dalam penerimaan
siswa baru (PSB) dalam sekolah tersebut. Sehingga dari hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa hubungan dari tidak adanya pre testselama 3 tahun
tersebut terdapat pengaruh hasil belajarnya yang dari tahun ke tahun semakin

menurun dengan tidak adanya pre test.
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B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang
lain merupakan pengumpul data yang paling utama. Dalam hal ini
sebagaimana dinyatakan oleh Lexy J. Moleong, kedudukan peneliti dalam
penelitian kualitatif cukup rumit.la sekaligus perencana, pelaksana
pengumpulan data, analisis, penafsir data dan akhirnya menjadi pelapor hasil
penelitiannya. Pengertian instrumen atau alat penelitian disini tepat karena
menjadi  segalanya dari keseluruhan proses penelitian.**Berdasarkan
penelitian diatas, maka kehadiran peneliti disamping sebagai instrumen juga
menjadi faktor penting dalam seluruh kegiatan penelitian ini.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di SDN 1 Krebet Bululawang Malang
tepatnya di JI. Raya Krebet No. 126 Bululawang Malang yang mempunyai
visi unggul dalam prestasi berdasarkan iman dan tagwa. Tujuan peneliti
mengambil lokasi tersebut karena untuk mengetahui upaya strategi yang
dilakukan dalam meningkatkan minat membaca pada siswa kelas 1 di SDN 1
Krebet Bululawang Malang ini.

Selain itu, peneliti tertarik dengan di SDN 1 Krebet Bululawang
Malang ini dikarenakan lokasi sekolah yang berada di daerah Malang dan
tidak jauh dari tempat tinggal peneliti di Malang.Kemudian sebelum
observasi secara langsung ke sekolah peneliti menanyai salah satu guru

tentang prestasi di sekolah selama beberapa tahun dan menghasilkan jawaban

®bid.,him. 137.
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prestasinya yang menurun.Selain itu terdapat salah satu misi sekolah yang
sesuai dengan penelitian yakni mengembangkan bakat, minat dan kecakapan
hidup.Sehingga hal ini membuat peneliti termotivasi untuk meneliti tentang
keadaan sekolah tersebut.

Subjek penelitian adalah sumber tempat untuk memperoleh informasi.
Di dalam penelitian ini, yang peneliti jadikan subjek atau sumber data
penelitian melalui wawancara yaitu dengan guru kelas, guru perpustakaan dan
siswa. Kemudian yang peneliti jadikan subjek melalui observasi adalah upaya
guru dan untuk dokumentasi juga kegiatan proses belajar mengajar guru-
siswa dikelas.

D. Data dan Sumber Data

Data adalah deskripsi dari sesuatu dan kejadian yang kita hadapi.
Sedangkan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data
tersebut diperoleh. Menurut Lofland yang dikutip Moleong, sumber data
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen-dokumen lain.*® Jenis data yang
diperoleh dari penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data berupa kata-kata
deskriptif dari obyek yang diteliti. Selebihnya adalah data wawancara,
observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data
adalah semua unsur yang ada kaitannya dengan upaya strategi peningkatkan

minat membaca siswa kelas 1B SDN 1 Krebet Bululawang Malang. Data

®pid.,him. 157.
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primer, yakni : guru kelas, guru perpustakaan dan siswa. Data sekunder, yakni
data perpustakaan dan RPP.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian mendapatkan data.
Tanpa mengetahui tekhnik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.*® Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian iniadalah :

1. Observasi

Menurut Nasution yang dikutip oleh Sugiono menyatakan bahwa,
observsi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh
melalui observasi.*!

Dalam hal ini, peneliti mengobservasi dengan datang ke sekolah
terlebih dahulu dengan membawa surat sebelum melakukan penelitian dari
kampus dan memberikannya kepada kepala sekolah SDN 1 Krebet
Bululawang Malang. Pengamatan akan dilakukan pada kelas 1B di SDN 1
Krebet Bululawang Malang. Setelah peneliti mengamati tentang keadaan
membaca di kelas 1B, selanjutnya peneliti akan mengamati upaya-upaya yang
dilakukan guru dalam meningkatkan minat membaca sebagai berikut ini,
yang akan dibahas pada bab selanjutnya, yaitu : 1) program baca 15 menit

setiap hari selasa dan rabu, 2) pembelajaran yang berkesinambungan, 3) guru

“bid., him. 62.
*5ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 64.
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memberikan jam tambahan, dan 4) belajar di perpustakaan. Kemudian
peneliti juga mengamati bagaimana hasil minat membaca siswa kelas 1B di
SDN 1 Krebet tersebut.

Peneliti turut berpartisipasi secara langsung dan bersifat aktif dalam
kegiatan yang diteliti dan sekaligus alat peneliti untuk melakukan pengamatan
secara langsung dalam proses kegiatan belajar mengajar sehingga diperoleh
gambaran suasana kelas yang sangat jelas dan peneliti dapat mengetahui
tingkah laku siswa secara langsung. Selain itu peneliti juga melakukan
observasi perpustakaan juga guna menambah pengetahuan yang luas.

2. Wawancara

Menurut Esterberg (2012) yang dikutip oleh Sugiono menyatakan
bahwa wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.*’Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara
dengan :

a. Wawancara dengan kepalasekolahuntuk mengetahui tentang sejarah
berdirinya SDN 1 Krebet Bululawang Malang.

b. Guru kelas 1B untuk mengetahui latar belakang siswa dan orang tua,
kegiatan dalam pelaksanaan pembelajaran, hambatan-hambatan yang
ada dan upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan minat

membaca anak yang kesulitan membaca.

“1bid., him. 72.
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c. Guru perpustakaan untuk mengetahui minat membaca siswa dan
keadaan perpustakaan di sekolahan tersebut.
d. Beberapa siswa untuk mengetahui tanggapan atau respon dalam
mengikuti pembelajaran setelah diberikan upaya-upaya yang
dilakukan guru dalam meningkatkan minat baca.
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatu metode mencari data mengenai
hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.*®

Dalam metode dokumentasi peneliti akan mencari data yang
diperlukan dalam penelitian seperti, nilai-nilai siswa. Metode ini peneliti
gunakan untuk mendapatkan informasi tambahan yang bisa mendukung dan
menguatkan informasi yang telah diperoleh peneliti, baik melalui observasi,
wawancara, maupun catatan lapangan yang telah peneliti lakukan. Data yang
hendak diperoleh dari metode dokumentasi yang dilakukan peneliti dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Perangkat pembelajaran guru

b. Perpustakaan sekolah

F. Analisis Data
Menurut Bogdan yang dikutip oleh Sugiono, analisis data adalah

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil

*Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), him. 231.
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wawancara, catatan lapangan, bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan.Dalam
hal ini Nasution menyatakan, analisis telah mulai sejak merumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus
sampai penulisan hasil penelitian.**Dalam penelitian ini peneliti memulai
dengan diawali :

1. Analisis sebelum dilapangan

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan
fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat
sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama
dilapangan.®

Dalam hal ini peneliti menganalisis tentang beberapa problematika
pembelajaran apa yang sekiranya ada dalam proses belajar yakni minat
membaca yang ada di SDN 1 Krebet Bululawang Malang. Kemudian peneliti
melakukan analisis dilapangan seperti dijelaskan dibawah ini.

2. Analisis selama dilapangan
Menurut model Miles dan Huberman, analisis data dalam penelitian

kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah

*Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), him. 89.
*“Ibid.,hIm. 336.
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selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara,
peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban apa yang diwawancarai.
Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan,
maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu,
diperoleh data yangdianggap kredibel.*® Dalam hal ini peneliti melakukan
wawancara pada guru kelas di SDN 1 Krebet Bululawang Malang pada saat
memasuki lapangan.Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data
display, dan conclusion drawing atau verification.*’ Langkah-langkah analisis

data sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut:

—>[ Data collection ] > [ Data display J

[ Data reduction J

‘\ Conclusion

> Drawing

ambar 3.1 Gambar Penelitian model Miles and Huberman dalam analisis data.

a) Data Reduction (reduksi data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka periu dicatat secara teliti. semakin lama peneliti kelapangan,
maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu
perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

“81bi

d.,him. 337.

*'Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), him.

246.
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hal yang penting, dicari tema dan polanya, dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya
bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik
seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek
tertentu.*®

b) Tahap Penyajian Data (data display)

Setelah data direduksi kemudian didisplay, yaitu menyajiakan data
menjadi pola.Dalam mendisplay data, data disajikan dalam bentuk naratif.
Selain menggunakan naratif, penyajian data kualitatif dapat menggunakan
matriks, grafik, chart dan network atau jejaring kerja. Proses display data
adalah mengolah data dalam bentuk tulisan.

c) Tahap Conclusion Drawing atau Menarik Kesimpulan

Tahap terakhir dalam model yang dikemukakn Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemuakakan masih bersifat semetara, karena akan berubah apabila
ditemukan bukti-bukti yang mendukung lainnya pada tahap pengumpulan
data. Apabila pada kesimpulan awal didukung dengan bukti-bukti yang
valid dan konsisten maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.**Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
penarikan kesimpulan dan verifikasi dari data yang diperoleh dari SDN 1

Krebet Bululawang Malang tersebut.

*83ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: cet ke 4 Alfabeta, 2008), him. 2.
*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), him.
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G. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian sering hanya ditekankan pada uji
validitas dan realibilitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti
dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Uji
keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono meliputi uji
kredibilitas data, uji transferability, uji depenability dan uji confirmability.
a. Uji kredibilitas
Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan :
1) Perpanjangan Pengamatan
Sebagaimana sudah dikemukakan, peneliti dalam penelitian
kualitatif adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya
dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan
keikutsertaan pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan berarti
peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan
data tercapai.”
Perpanjangan pengamatan berarti hubungan peneliti dengan

narasumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab, semakin

Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him. 327.
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terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang
disembunyikan lagi.>*
2) Meningkatkan Ketekunan dalam Penelitian

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian
data dan urutan data dan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan
sistematis.”

Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat
melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu
salah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka,
peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis
tentang apa yang diamati.*

b. Metode trianggulasi

Artinya data dicek kembali dari berbagai sumber dengan berbagai cara.
Sebagai contoh peneliti melakukan verifikasi temuan tentang minat membaca
siswa, maka temuan data dari guru sumber, (guru kelas 1B) dicocokkan
dengan keterangan dari guru perpustakaan. Metode Trianggulasi ini dapat
didekati melalui dua hal, yaitu : satu, trianggulasi metode, yaitu verivikasi
melalui pendekatan yang berbeda, misalnya hasil wawancara yang

dicocokkan dengan hasil lapangan. Dua, trianggulasi isi, yaitu hasil

*1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 369.
*Ibid, him. 370.
*Ibid., him. 371.
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keterangan kepala sekolah melalui teknik pengumpulan data yang sama
dicocokkan dengan keterangan murid.>*
c¢. Pengujian konfirmability

Pengujian konfirmability dalam penelitian kuantitatif disebut dengan uji
obyektivitas penelitian.Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian
telah disepakati banyak orang.Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability
mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan
secara bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian,
dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan
fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah
memenuhi standar konfirmability. Dalam penelitian, jangan sampai proses
tidak ada, tetapi hasilnya ada.

Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data trianggulasi sumber.
Dimana trianggulasi sumber ini untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Trianggulasi sumber dilakukan pada siswa, guru kelas dan guru perpustakaan.

H. Prosedur Penelitian
Dalam kegiatan ini, hal yang dilakukan adalah melakukan observasi
secara langsung ke tempat penelitian yang akan diteliti. Berikut ini adalah

beberapa tahapan penelitian, yakni :

Lexy, J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),him. 125.
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1. Tahap pra lapangan.

Pada tahap ini merupakan kegiatan perencanaan untuk memecah
masalah. Perencanaan dalam penelitian ini dibuat berdasarkan realita yang
ada di saat ini, bahwa terdapat beberapa siswa yang tidak bisa membaca
dengan baik dan benar. Selain itu orang tua bersikap acuh tak acuh dalam
mengawasi anaknya belajar. Dari sini peneliti ingin meneliti tentang upaya
yang dilakukan guru dalam meningkatkan minat baca siswa terhadap
keterampilan membaca siswa kelas 1B tema 8 subtema 2 Bahasa Indonesia di
SDN 1 Krebet Bululawang Malang.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri. Untuk memasuki
pekerjaan di lapangan, peneliti perlu memahami latar penelitian
terlebih dahulu. Di samping itu peneliti perlu mempersipkan diri baik
secara fisik maupun secara mental di samping ia harus mengingat
persoalan etika.

b. Memasuki lapangan, dengan menggunakan berbagai fenomena proses
mengelola sekolah dan wawancara dengan beberapa pihak yang
bersangkutan.

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data.

3. Penyusunan laporan penelitian, berdasarkan hasil data yang diperoleh
selama terjun di lapangan.

Dalam penyusunan laporan ini meliputi kegiatan penyusunan hasil

penelitian dari semua kegiatan dalam pengumpulan data sampai pemberian
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makna. Setelah itu peneliti melakukan bimbingan konsultasi dengan dosen
pembimbing mengenai hasil penelitiannya untuk mendapatkan bimbingan,
saran dan kritikan dalam memperbaiki penelitian sesuai dengan arahan dari
dosen pembimbing agar hasil akhir dari penelitian menjadi lebih baik dari

pada sebelumnya.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
Berikut ini adalah deskripsi objek penelitian yang peneliti lakukan di
SDN 1 KrebetBululawang Malang :
1. Profil Sekolah SDN 1 Krebet Bululawang Malang
SDN 1 Krebet Bululawang Malang ini berdiri sejak tahun 1908 yang
bertempat di JL. Raya Krebet No. 126 kecamatan bululawang kabupaten
malang provinsi Jawa Timur. Yang mana di tahun 2017 sekolah dipimpin
olen Bapak Sudarmaji sebagai kepala sekolah ini memiliki 18 jumlah
Pendidik dan Tenaga Pendidik, yang terdiri dari 11 Pegawai PNS dan 7
Pegawai Non PNS dan memiliki 261 murid dengan 11 rombongan belajar.
Nomer telepon (0341) 805527. Jenjang yang dimiliki sekolah ini adalah SD,
yang berstatus negeri yang sudah berdiri pada tahun 1908. Untuk email yang

bersangkutan mengenai sekolah tersebut yakni sdnkrebet01@gmail.com.

2. Visi, Misi dan Tujuan SDN 1 Krebet Bululawang Malang
Berikut ini adalah acuan yang diemban di sekolahan tersebut :
a. Visi
“Unggul Dalam Prestasi Berdasarkan Iman Dan Taqwa”.
b. Misi
1) Mengembangkan intelektual dan membentuk pribadi yang unggul

dalam segala bidang.
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2) Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.

3) Meningkatkan penggunaan sarana dan prasarana dan alat
pembelajaran.

4) Mengembangkan bakat, minat dan kecakapan hidup.

5) Meningkatkan sifat keteladanan.

6) Mengembangkan keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.

. Tujuan

1) Meraih prestasi secara maksimal dalam segala bidang baik
akademik maupun non akademik.

2) Meningkatkan kwalitas guru dalam proses pembelajaran sehingga
menjadi sekolah yang berprestasi.

3) Meningkatkan peran serta masyarakat dan dunia usaha dalam
mewujudkan sekolah yang berprestasi.

4) Menambah dan melengkapi sarana dan prasarana sekolah yang
telah ada.

5) Mengembangkan sifat keteladanan dalam kehidupan sehari-hari.

6) Mengamalkan ajaran agama, mengembangkan etika, estetika dalam
kegiatan pembelajaran, untuk menumbuh kembangkan keimanan

dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
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7) Mengamalkan ajaran agama, mengembangkan etika, estetika dalam
kegiatan pembelajaran, untuk menumbuh kembangkan keimanan
dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

3. ldentitas guru kelas 1B

Dalam menggali dan mengumpulkan data untuk penelitian ini peneliti
mengambil data dari guru kelas 1B, beliau bernama Hikmatul Latifah, S.Pd,
lahir di Wonogiri pada tanggal 25-08-1984. Jabatan beliau adalah guru,
dengan status kepegawaian PNS dan sudah sertifikasi. Alamat rumah beliau
ada di JI. Untung Suropati 07/02 Gading. Jenjang pendidikan yang ditempuh
yakni Sarjana Bahasa dan Sastra Indonesia, dan dalam mengajar di kelas
beliau sebagai guru kelas, dengan mengajar sebanyak 27 jam pelajaran.
4. ldentitas Guru Perpustakaan atau Pustakawan

Selain guru kelas untuk melengkapi informasi peneliti juga
mengambil data dari guru perpustakaan, yakni Fitri Rohdiyah, M.Pd, tempat
lahir di Malang pada tanggal 20-05-1988. Alamat beliau adalah di Lumbang
Sari RT 05 RW 02.Jabatan yang diembannya adalah guru, dengan status
kepegawaian non PNS.Sedangkan jenjang pendidikan yang ditempuhnya
adalah S2 pendidikan dasar dan belum sertifikasi. Dalam mengajar di kelas

pun beliau mengisi 24 jam pelajaran sebagai guru kelas juga.

%Dokumentasi sekolah, tidak diterbitkan
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B. Paparan Data
1. Tingkat Minat Membaca Siswa Kelas 1B Tema 8 Subtema 2 Bahasa
Indonesia SDN 1 Krebet Bululawang Malang
Membaca merupakan salah satu keterampilan yang sangat penting
dalam pendidikan. Berdasarkan hasil observasi pada awal penelitian tersebut
diperoleh bahwa dari pelajaran membaca terdapat beberapa siswa yang masih
belum bisa membaca.”®Minat membaca di kelas 1B ini sebagaimana
dipaparkan oleh bu Hikmatul selaku guru kelas 1B, yakni sebagai berikut :
“Kalo untuk membacanya sih siswa masih ada yang kesulitan dalam
hal mengeja, merangkai kalimat dari huruf-huruf, memahami arti kata-

kata sesuai dengan penggunaan dalam wacana, menangkap pesan dari

cerita atau isi suatu bacaan dan menjawab pertanyaan dari guru

dipapan tulis”.>’

Dokumentasi mengenai nilai siswa dalam membaca®® :

Gambar 4.1 Hasil nilai siswa dalam membaca

**Hasil Observasi di SDN Krebet 1 Bululawang Malang, tanggal 15 Mei 2017

*"Wawancara dengan Hikmatul Latifah. S.Pd, Wali Kelas 1B SDN 1 Krebet. Sabtu, tanggal 10
Mei 2017.

*®Dokumentasi mengenai nilai siswa dalam membaca
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Selain itu ada tambahan mengenai hal-hal yang menurut beliau
terjadinya rendahnya minat baca di kelas, yaitu :

“Kalau rendahnya minat membaca itu bisa dilihat dari banyak faktor
nggeh mbak, salah satunya bisa dikarenakan ditiadakannya tes PSB
selama tiga tahun terakhir ini, sehingga sangat terlihat sekali
perbedaan antara murid yangmana pada saat masuk dilakukannya tes
dan tidak. Terutama pada kelas satu, dahulu kala banyak sekali murid
yang bisa membaca. Namun sekarang dikelas satu guru juga berkeluh
kesah karena ada beberapa siswanya yang tidak bisa membaca, oleh
karena itu dikelas satu inilah guru dituntut untuk kreatif dan mendidik
siswa dengan sabar. Selain itu orangtua juga tidak begitu telaten

mengajarkan anaknya belajar, terutama dalam membaca”.*

Berikut ini adalah gambaran hasil wawancara peneliti dengan guru
kelas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan membaca di kelas :

Tabel 4.1Hasil wawancara peneliti dengan guru kelas®

Minat membaca yang dialami siswa Kesulitan yang dialami guru

Ketidak ~ mampuan  ketercapaian | Kesulitan yang dialami guru
membaca yang dialami siswa didalam | didalam kelas 1B yakni :

kelas 1B yakni : 1. Tidak dapat menggunakan

1. Terdapat beberapa siswa yang media dalam menyampaikan
masih belum bisa membaca materi, sehingga murid

2. Murid sulit dalam membaca ketika cenderung susah menangkap
kegiatan proses berlangsung 2. Terlalu banyak jumlah murid-

3. Murid tidak bisa menjawab nya, sehingga dapat mengu-
pertanyaan yang ditanya oleh guru rangi konsentrasi murid dalam
dipapan tulis menerima pelajaran

4. Murid yang tidak bisa membaca | 3. Metode yang digunakan lebih
cenderung menulis jawaban dari dominan metode diskusi dan
pertanyaan dengan  mengulang ceramah

kembali pertanyaan tersebut

5. Murid masih terbata-bata dalam
membaca dan sulit untuk mema-
hami bacaan

6. Murid sulit sekali untuk fokus
terhadap pelajaran

**Wawancara dengan Hikmatul Latifah. S.Pd, Wali Kelas 1B SDN 1 Krebet. Sabtu, tanggal 10
Mei 2017.
*Wawancara dengan Hikmatul Latifah. S.Pd, Wali Kelas 1B SDN 1 Krebet. Sabtu, tanggal 10
Mei 2017.
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Minat membaca berkaitan dengan aspek membacanya.Berdasarkan

tabel di atas, siswa dalam belajar mengalami kesulitan membaca seperti yang

dijelaskan pada tabel tersebut.Di kelas 1B ini terdapat dua siswa yang masih

belum memenuhi capaian kompetensi secara baik, yakni Yuzdan dan Rega.

Kedua anak ini berbeda usia selisih satu tahun dan memiliki sifat yang

berbeda. Keduanya sama-sama mengalami kesulitan dalam membacanya,

yang mana dalam pelajaran selalu dibimbing oleh guru.

Berikut ini adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan

kedua anak tersebut mengenai minat membaca siswa®" :

Tabel 4. 2 Kondisi Minat Membaca Siswa di Kelas

.8 Nama

No. | Aspek / Kondisi ST Rega

1. | Mempunyai buku | Ada sih tapi jarang ada kalo di | Ada Kak, komik doraemon
bacaan rumah, koran Kak, gak pernah | tapi cuma 3. Lainnya buku pe

dibaca juga. Soalnya gak ada | lajaran, haha.
gambar menariknya, cuma
tulisan saja.

2. | Merawat buku- | Emm, ya biasanya kalo gak ada | Enggak Kak, ya kalau buku
bukunya dengan | pelajarannya ya udah Kak cu | nya sobek ya sudah aku biar-
baik ma ditaruh aja gak ditata. Trus | in saja. Biasanya lIbu yang

kalo waktunya pelajarannya ya | mbenerin. Baru malamnya
dimasukin ke tas malamnya. nyiapin pelajaran buat besok.

3. | Senang belajar ke- | Senang saja, tapi ya kadang | Agak enggak Kak, soalnya
fompok gimana gitu Kak, kadang aku | pasti yang diajak ngerjakan

ditinggal, soalnya lama sama | cuma anak-anak yang pinter
nggak bisa ngerjakannya, jadi | aja.
anak-anak yang ngerjakan se
mua.
4. | Senang mengun- | Enggak begitu Kak. Biasanya | Gak suka, sukanya main

jungi pameran bu
ku

malah sering di rumah aja.

sama temen-temen.

S'Hasil wawancara kedua siswa tersebutdi SDN Krebet 1 Bululawang Malang, tanggal 15-18 Mei

2017
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5. | Senang mengun- | Jarang keluar rumah sama ayah | Pergi ke toko bukunya kalo

jungi toko buku ibu Kak, gak punya uang. mau beli buku pelajaran aja
Kak, laennya gak pernah.

6. | Senang mengoleksi | Gak begitu suka sih Kak, ja | Hahaha, enggak Kak.
buku rang beli buku juga soalnya.

7. | Senang membaca | Gak begitu suka juga Kak, po | Sukanya kalo ada buku yang
buku koknya ya kalo ada tugas atau | menarik gambarnya.

buku yang bagus ya tak baca.

8. | Senang menandai | Biasanya kalo ada PR atau apa | Ya kalo ada PR itu Kak, biar
atau mencoret-co | gitu aja Kak bukunya tak tekuk | gak lupa.
ret i buku I sama ditulis.

9. | Senang mengerja | Suka aja Kak, tapi kadang gak | Emm, ya itu Kak, kalo diban
kan buku pelajaran | bisa ngerjakannya itu yang bi | tu ya ngerjakan, kalo gak ada

kin males, hehe. yang bantu ya nggak ngerja
kan buat belajar. Belajarnya
disekolah.

10. | Senang  bertanya | Agak takut kalo tanya sama | Suka, tapi gampang lupa
ketika sedang mem | ibuknya. Gak tau pokoknya ta | Kak, haha, bingung juga.
baca kut aja tanyanya.

11. | Senang mereview | Suka, biasanya sering kepikir | Suka, biasanya yang Bu
bahan pelajaran an juga, sama kayak yang per | Hikmatul ajarin aku bilangin

nah aku alami Kak. ke lbu belajar apa aja hari ini.

12. | Senang membuat | Enggak, paling ya cuma tak | Gak begitu suka Kak, soalnya
ringkasan tandai aja. yang laennya juga banyak

PR.

13. | Senang pada mata | Suka aja, tapi agak bosen bu, | Suka Kak.
pelajaran pasti ya gitu-gitu aja.

14. | Kemauan membeli | Paling kalau ganti semester | Nunggu ayah ibu ada uang ba
buku pelajaran Kak baru beli bukunya. Soal | ru beli buku Kak

nya dah ganti pelajarannya.

15. | Kemauan mencari | Kalo disuruh guru ya pasti | Ya kalo ada tugas gitu biasa
rujukan yang diha | nyari Kak. nya sama teman-teman lain
ruskan oleh guru di nya cari bareng-bareng di per
perpustakaan pustakaan.

16. | Kemauan memba | Baca sedikit kalo di rumah, bu | Kalo di rumah sek jarang
ca buku pelajaran | at belajar besok. Kak, baru bacanya kalo udah

di sekolah.
17. | Memanfaatkan da- | Biasanya kalo buku pelajaran | Kalo beli buku baru bareng

na untuk belanja
buku pelajaran

nya gak ada pinjem buku te
men difotokopi.

ayah ibu Kak, kalo nggak ada
disuruh fotokopi apa pinjem
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temennya gitu.

18. | Memanfaatkan da- | lya Kak, biasanya kalo buku | Kalo buku tulisnya habis bia-
na untuk belanja | mau habis gitu pulangnya beli | sanya bilang Ibu, habis itu
buku tulis buku tulis sebentar. dibelikan bukunya.

19. | Pemanfaatan dana | Kalo barang nulisku hilang itu | Beli langsung Kak biasanya
untuk belanja alat- | aku pinjam temenku dulu, ha | kalo alat tulisku gak ada, gak
alat tulis bis itu beli ke toko waktu isti | gitu ya pinjem lah.

rahat atau pulang sekolahnya.

20. | Partisipasi menu- | lya Kak, selalu mengerjakan. Ya ngerjakan, kalo gak nger
naikan  pekerjaan Jakan nanti dihukum Kak.
rumah dari guru

21. | Partisipasi belajar | Ikut kalo kerja kelompok ba | Sama Kak, ikut kerja kelom
kelompok reng sama temen. pok juga.

22. | Kebiasaan memba | Baca bukunya kalo ada tugas | Emm, jarang megang buku
ca buku pelajaran | aja Kak, hahaha. Kak malahan.

di rumah

23. | Kebiasaan meman | Ya kadang lebih suka cari buku | Kadang saya ingin cari buku
faatkan buku pela- | yang bagus gambarnya itu Kak | lainnya yang lebih bagus sa
jaran di perpustaka ma banyak gambar-gambar
an sekolah nya gitu gak ada diperpusta

kaan Kak, jadi ya udah pin
jem buku teman lainnya

24. | Kebiasaan mengun | Kalo ke perpustakaan jarang | Emm, nggak mesti Kak, ya
jungi perpustakaan | Kak, biasanya kalo istirahat ya | pokoknya ke perpustakaan ka
setiap seminggu se | maen sama temen-temen, gak | lo ada buku yang menarik a
kali gitu ya jajan, makan. tau ada tugas aja dari ibuknya

itu aja jarang.

25. | Kebiasaan memin | Kalo minjem buku paling ya | Ya kalo ada temennya yang
jam buku perpusta | kalo lagi pingin ke perpus aja | ngajak kesana lihat buku ba
kaan Kak. reng-bareng baru baca-baca

pinjem buku.

26. | Berapa banyak bu | Paling banyak ya 2 itu, yang | Emm, berapa ya, dulu kalo
ku yang dipinjam | tak pinjam yang ada gambar | gak salah pernah minjem 3
di perpustakaan nya bagus-bagus. Kak, tapi komik semuanya,

haha, Iha soalnya bagus Kak.
Aku suka komik.
26. | Kebiasaan memin | lya, kalo misalnya aku lama | Biasanya sih kalo aku gak ma

jam buku catatan
teman

nulisnya atau ketinggalan nya
tetnya, terus dirumah tak salin
Kak.

suk sekolah aja baru tanya-
tanya atau pinjem catetan te
men-temen.
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Dari data di atas disimpulkan bahwa dilihat dari aspek membaca
bahasa Indonesia dengan minat membaca buku pelajarannya, mulai dari
antusiasnya memiliki buku bacaan, merawat bukunya dengan baik,
senang dengan hal-hal yang berkaitan dengan buku, kemauan membaca
dengan memanfaatkan uang jajannya untuk membeli buku dan ke-
biasaan untuk membaca buku.

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Bu Hikmatul
mengenai  kesulitan-kesulitan yang beliau alami dalam Kkegiatan
mengajar, yaitu :

“Terkadang untuk anak-anak seperti Rega dan Yuzra ini saya

perlu ekstra kesabaran nggeh mbak, apalagi kalo dalam

belajarnya. Susah untuk mengatur anak sesuai dengan apa yang
kita inginkan, kadang ada saja godaannya, baik yang dari aktif
nggak mau diatur, suka ganggu temannya, mengerjakannya agak
lambat dan sebagainya. Tapi ya yang namanya anak kecil mau
gimana lagi mbak, inikan juga suatu proses, ada yang manut,
males, nakal, rajin dan sebagainya. Setiap proses itu kita nikmati
saja jalannya daripada apa yang kita berikan kepada siswa tidak

dilakukan dengan senang hati maka juga berpengaruh juga nanti
pada siswanya”.62

Dari hasil wawancara dengan Bu Hikmatul di atas dapat
disimpulkan bahwa kedua siswa tersebut sulit dikendalikan.Beliau
sedikit mengalami kesulitan dalam mengajar dan mengarahkan mereka.
Banyak hal-hal yang masih harus dilatih, diajarkan dan diberi
rangsanganmembaca agar anak dalam minat keterampilan membaca

tersebut bisa meningkat tanpa adanya paksaan.

%2Wawancara dengan Bu Hikmatul Latifah, S.Pd, Wali Kelas 1B SDN 1 Krebet Bululawang
Malang, tanggal 15 Mei2017.
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Berdasarkan hasil pengamatan, murid terlihat lebih banyak

memanfaatkan waktu luang dengan bermain dari pada membaca.®®

Rendahnya minat membaca siswa hal ini juga disebabkan karena :

a. Kurangnya kreativitas guru

Perlu sekali guru untuk selalu mempunyai ide-ide yang kreatif.

Hal ini bertujuan agar anak didik semangat dalam belajarnya.Dalam

pembelajaran guru seharusnya dapat membuat hal-hal yang menarik

dan berkreasi untuk memancing belajar anak. Berbagai fasilitas baik

sarana maupun prasarana guru diharapkan dapat memanfaatkan fasilitas

tersebut dengan baik, salah satunya adalah mading sekolah. Mading

sekolah terlihat nampak kosong pada saat peneliti mengamati keadaan

halaman di sekitar.®*

Namun disekolah tersebut mading jarang sekali dimanfaatkan, hal

ini terbukti dengan pernyataan Bu Hikmatul di bawah ini :

“Untuk hal-hal seperti berkarya mengenai membaca itu biasanya
saya cuma kasih tugas saja mbak, entah membuat bacaan puisi,
deskripsikan tentang gambarannya dan lainnya. Kalau saya suruh
untuk membuat disekolah itu waktunya yang kadang-kadang
kayak kurang banyak buat anak-anak. Jadi saya itu biasanya cuma
memberi tau bagaimana dan apa yang harus dibuat gitu mbak.
Dan biasanya itu saya menyuruh siswa membuat karya kalau mau
ada suatu perayaan hari-hari besar yang akan diadakan di sekolah,
seperti ada lomba agustusan sama hari besar islam kayak gitu
mbak. Karena madingnya yang ada cuma dihalaman sekolah itu
saja mbak mangkannya untuk membuat karya-karya gitu biasanya
makeknya juga gantian tiap kelas dijadwal, untuk tiap-tiap kelas
masih belum ada. Jadi kalau mau nempelin di dinding kan juga

takut nanti mengotori kelas”.%®

**Hasil Observasi di SDN Krebet 1 Bululawang Malang, tanggal 15-18 Mei 2017

®Hasil Observasi di SDN Krebet 1 Bululawang Malang, tanggal 17 Mei 2017

%Wawancara dengan Bu Hikmatul Latifah, S.Pd, Wali Kelas 1B SDN 1 Krebet Bululawang
Malang, tanggal 17 Mei2017.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Hikmatul di atas dapat
disimpulkan bahwa dalam berkarya murid membutuhkan waktu yang
cukup banyak, karena dalam berkarya tidak cukup jika membutuhkan
waktu yang sebentar.Terlebih lagi dalam memanfaatkan mading
sekolah, yang mana penggunaan mading hanya dimanfaatkan pada hari
tertentu saja.

Keadaan mading sekolahan yang jarang sekali digunakan :

Gambar 4.2 Mading sekolahan yang kosong

Pernyataan ini didukung dengan pernyataan dari Yuzdan dan
Rega, sebagai berikut :

“Kadang guru kalau ngajar ya cuma itu-itu aja mbak, jarang
membuat kerajinan tangan.Paling ya cuma tugas tambahan aja”.%®

“Enggak, kalo buat kerajinan tangan biasanya cuma PR aja mbak,
terus besoknya dilihat dikumpulin ditanda tangani sudah.Dibawa
pulang 67Iagi gak diapa-apain.iya seringnya ya nggambar itu
mbak”.

Dari hasil wawancara dengan murid dapat dikatakan bahwa

mereka jarang sekali membuat karya, yang mana dalam membuat karya

%\Wawancaradengan Yuzdan, siswa kelas 1B di SDN Krebet 1 Bululawang Malang, tanggal 17
Mei 2017

"\Wawancaradengan Rega, siswa kelas 1B di SDN Krebet 1 Bululawang Malang, tanggal 17 Mei
2017
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tersebut langsung disimpan dan dibawa ke rumah kembali tidak
dikumpulkan di sekolahan.
b. Kurangnya perhatian orang tua

Orang tua juga berperan penting dalam belajar anak, terutama
dalam keterampilan membaca, yang mana akan berpengaruh juga
terhadap minat membacanya.Lingkungan dapat membentuk sikap, nilai
dan kemampuan pribadi anak.Terutama dalam ruang lingkup paling
sederhana, yakni keluarga yang mana merupakan fondasi dasar dalam
membentuk karakter anak.Orang tua sebagai panutan yang mana dapat
memberikan contoh yang baik terhadap buah hati mereka.Dari hasil
observasi yang telah peneliti lakukan, beberapa siswa tersebut di dalam
kelas juga terlihat lebih mencari perhatian dan kurang konsentrasi.®®

Selain itu pihak sekolah dalam pertemuan antara wali murid dan
wali kelas jika dalam acara rapat atau pertemuan tertentu juga meminta
bantuan orang tua untuk mendukung dan memberi perhatian kepada
anak.Sehingga dari pihak sekolah mengharapkan untuk membantu
siswa belajar dibutuhkan kerjasama antara lembaga sekolah, masyarakat
dan lingkungan keluarga, sehingga apapun yang dipelajari oleh
anak,orang tua mengetahui sejauh mana kemampuan yang dimiliki oleh
anaknya.Namun dalam wawancara dengan kedua murid tersebut dalam
belajarnya orangtua kurang peduli dengan belajar anak, yang didukung

dari wawancara berikut :

**Hasil Observasi di SDN Krebet 1 Bululawang Malang, tanggal 15-18 Mei 2017
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“Kalau di rumah biasanya aku belajar sendiri Kak, tapi kalau ada
tugas aja.Kalo gak ada tugas ya udah gak belajar, soalnya semua
pada sibuk.Trus kalo dirumah seringnya aku tinggal maen sama
temen Kak, hehe”.%

“Di rumah sih belajarnya aku sendiri Kak, gak pernah ditemani

ibu. Tapi belajarnya paleng ya bentar aja, habis itu keluar

maen”.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua siswa di atas,
disimpulkan bahwa ternyata siswa jika di rumah jarang sekali
mendapatkan perhatian orang tua dalam belajarnya, sehingga belajar
siswa terutama dalam membaca untuk meningkatkan minat
membacanya kurang terkontrol.

Berikut ini adalah imbuhan penjelasan dari Yuzdan dan Rega
mengenai membaca buku, yaitu :

“Baca bukunya kalo ada tugas aja mbak, hahaha”."*

“Emm, jarang megang buku Kak malahan”."

Dari hasil wawancara pada kedua siswa tersebut dapat
disimpulkan bahwa keduanya enggan memegang buku jika tidak ada
tugas atau paksaan dari guru.Jarang sekali orangtua memberikan
perhatian dan bimbingan terhadap anak pada saat anak tersebut belajar.

Anak lebih sering dibiarkan bermain daripada dibimbing untuk belajar.

Alasan orang tua yang demikian membuat anak menganggap belajar

®\Wawancaradengan Yuzdan, siswa kelas 1B di SDN Krebet 1 Bululawang Malang, tanggal 17

"Wawancaradengan Rega, siswa kelas 1B di SDN Krebet 1 Bululawang Malang, tanggal 17 Mei

Wawancaradengan Rega, siswa kelas 1B di SDN Krebet 1 Bululawang Malang, tanggal 17 Mei

"Wawancaradengan Yuzdan, siswa kelas 1B di SDN Krebet 1 Bululawang Malang, tanggal 17
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adalah hal yang tidak penting dan tidak adanya perhatian dari orang tua.
Hal ini diperkuat dari pernyataan Bu Hikmatul selaku guru kelas 1B,
vaitu :
“Dalam sebuah lingkungan keluarga, ketegasan dalam
membimbing anak dalam memberikan perhatian sangat utama
untuk anak dalam membentuk karakter belajar.Karena kurangnya

ketegasan dan perhatian inilah yang dirasa perlu untuk disadari,

bukan karena orang tua yang mayoritas adalah ibu rumah

tangga”.73

Dari penjelasan di atas, hasil wawancara dengan guru kelas
tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan yang diberikan kepada
anak oleh orang tua kurang terpusat, karena orang tua mayoritas terlalu
menyerahkan semua pendidikan anaknya terhadap sekolah.
¢. Mahalnya buku atau media cetak

Mahalnya buku atau media cetak sangatlah tidak sebanding
dengan daya beli masyarakat. Masyarakat cenderung menyuruh
anaknya untuk meminjam buku di perpustakaan untuk menghemat uang
mereka guna keperluan yang lainnya atau biasanya meminjam buku
kakak kelasnya yang sudah tidak dipakai lagi. Kegiatan ini masih

ditemukan di sekolah ini.”*

"Wawancara dengan Bu Hikmatul Latifah, S.Pd, Wali Kelas 1B SDN 1 Krebet Bululawang
Malang, tanggal 17 Mei2017.
"*Hasil Observasi di SDN Krebet 1 Bululawang Malang, tanggal 15-18 Mei 2017
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Dokumentasi mengenai buku kunjungan siswa ke perpustakaan di

sekolahan tersebut™ :

Gambar 4.3 Buku kunjungan perpustakaan di SDN 1 Krebet
Bululawang Malang

Berikut ini adalah penjelasan dari Bu Hikmatul, yaitu :

“Dalam mengikuti pelajaran dari tahun ke tahun, saya biasanya
mendapati beberapa anak itu menggunakan buku pelajaran milik
kakak kelasnya yang sudah tak terpakai lagi mbak, kan kalau di
desa wali murid biasanya memanfaatkan buku tetangganya atau
saudaranya yang dekat sama rumahnya sebagai buku yang
digunakan. Lha kalau menurut saya di dalam buku tersebut sudah
tentu ada coretan-coretan yang pasti tidak bisa dihapus, murid
cenderung mengcopy jawabannya saja tanpa berfikir dahulu dari

pertanyaan-pertanyaan yang ada di buku itu mbak biasanya”.”®

Dari hasil wawancara dengan beliau, dapat disimpulkan bahwa

ada saja hal-hal yang mempengaruhi minat keterampilan membaca

siswa dari yang berkaitan dengan adanya coretan-coretan buku.

"Dokumentasi tentang buku kunjungan perpustakaan di SDN 1 Krebet Bululawang Malang
"*Wawancara dengan Bu Hikmatul Latifah, S.Pd, Wali Kelas 1B SDN 1 Krebet Bululawang
Malang, tanggal 18 Mei2017.
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d. Minimnya koleksi buku di perpustakaan

Perpustakaan tentu tempat dijumpainya berbagai macam buku-
buku yang kita perlukan, namun akan terasa terhambat jika buku yang
diinginkan dan dicari tidak ada, tidak semuanya lengkap. Kurangnya
sarana dan prasarana yang ada diperpustakaan sekolah ini sangatlah
berperan penting karena sebagai alat penunjang dalam pembelajaran.”’
Hal ini pula yang menyebabkan siswa nampak jarang mengunjungi
perpustakaan.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti telah lakukan di
perpustakaan tersebut dalam melihat kategori buku-buku baru yang
bergambar itu ada, namun dirasa kurang.Murid lebih tertarik dengan
buku yang bergambar.

Dokumentasi mengenai buku-buku yang ada di sekolah, terutama
perpustakaan yang bukunya kurang mendukung dalam evaluasi diri

sekolah™ :

Gambar 4.4 Dokumentasimengenai kelemahan-kelemahan di sekolah

""Hasil Observasi di SDN Krebet 1 Bululawang Malang, tanggal 15-18 Mei 2017
"®Dokumentasi sekolah, tidak diterbitkan
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Berikut ini adalah pernyataan dari Rega, Yuzdan dan Bu Fitri
mengenai buku di perpustakaan :

“Kadang saya ingin cari buku lainnya yang lebih bagus sama

banyak gambar-gambarnya gitu gak ada di perpustakaan Kak, jadi

ya udah pinjem buku teman lainnya”.79

“Ya kadang lebih suka cari buku yang bagus gambarnya itu
Kak”.BO

Dari hasil wawancara dengan kedua siswa tersebut disimpulkan
bahwa murid lebih tertarik dengan bacaan yang gambarnya sangat
bagus-bagus. Jika ada yang bagus mereka pinjam dan baca di
rumahnya. Kekurangan buku ini juga dirasa oleh Bu Fitri, yang mana
memberikan pernyataan sebagai berikut :

“Buku perpustakaan yang ada disini memang ada banyak mbak,

namun jika dirasa untuk kategori anak masih kurang.Kebanyakan

buku yang ada berisi bacaan pengetahuan yang sedikit sekali
dengan adanya gambar-gambar yang dapat menarik siswa.Buku
yang ada pun didominasi dari tahun yang sangat lama jaraknya,

untuk kategori buku-buku yang berkembang sekarang ini masih
sedikit sekali dan saya rasa perlu ditambah”.®

Hasil dari wawancara peneliti dengan Bu Fitri dapat disimpulkan
bahwa untuk menarik minat membaca tersebut guru berharap adanya
referensi baru yang dapat menambah gairah siswa dalam membaca.
Oleh karena itu kepala sekolah melakukan penambahan buku dalam
berbagai macam kategori secara perlahan-lahan guna meningkatkan

kesuksesan pembelajaran yang dicapai secara maksimal.

"\Wawancaradengan Rega, siswa kelas 1B di SDN Krebet 1 Bululawang Malang, tanggal 18 Mei
2017

8%wawancaradengan Yuzdan, siswa kelas 1B di SDN Krebet 1 Bululawang Malang, tanggal 18
Mei 2017

8'Wawancara dengan Bu Fitri Rohdiyah, M.Pd, Guru Perpustakaan SDN 1 Krebet Bululawang
Malang, tanggal 18 Mei2017.
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2. Upaya guru dalam peningkatan minat membaca siswa kelas 1B tema
8 subtema 2 Bahasa Indonesia SDN 1 Krebet Bululawang Malang.
Berikut ini adalah upaya-upaya vyang dilakukan guru dalam
meningkatkan minat membaca, diantaranya berdasarkan internal ataupun
eksternal, yakni ada :
a. Program baca 15 menit setiap hari selasa dan rabu

Kegiatan belajar mengajar seperti biasa dimulai pada pukul 06.45
WIB ditandai dengan bunyi bel nyaring yang menandakan bahwa kelas
akan dimulai. Namun hal ini sedikit berbeda pada setiap hari selasa dan
rabu, yang mana siswa masuk lebih awal daripada biasanya, yakni
pukul 06.30 WIB. Tepat pukul 06.30 WIB bel berbunyi dan guru mulai
memasuki kelas dengan memberikan salam pada awal pertemuan dan
kemudian berdoa bersama. Guru menjelaskan sedikit tentang beragam
buku yang dibawanya, kemudian dibagi ke siswa satu bangku satu
buku. Kegiatan ini diberlakukan pada semua kelas dan masuk dalam
program sekolah.

Guru menyuruh siswa membaca selama 15 menit dengan teman
sebangkunya. Begitu juga dengan Yuzdan dan Rega, mereka terlihat
malu-malu untuk membaca, namun saat ada teman belajar mereka
tampak antusias.Kedua siswa terlihat masih saling mengeja, membolak
balikkan buku dan mengamati gambar yang ada seperti bagaimana
tulisan huruf tersebut dan bercerita tentang gambar yang ada di buku.

Murid nampak serius dalammengamati setiap lembar halaman, ada pula
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yang saling menengok buku milik teman lainnya.Namun Yuzdan dan
Rega nampak tidak serius selang beberapa menit kemudian, mereka
terlihat bermain sendiri dan mengganggu temannya. Setelah siswa
selesai membaca guru menanyai beberapa siswa dan menunjuknya
untuk maju di depan kelas menceritakan sedikit apa yang telah
diperoleh dari bacaan yang dibacanya tadi.®

Hal ini didukung dengan wawancara dari Bu Hikmatul selaku
wali kelas 1B, yaitu :

“Program ini dibimbing langsung oleh wali kelas secara

langsung.Siswa kelas tinggi sudah dapat membaca dan

memahami bacaan dengan baik.Kelas rendah yaitu kelas satu
yang masih membutuhkan bimbingan ekstra dari wali
kelas.Dalam penerapannya guru masih butuh kreasi dan inovasi
sehingga dapat menjadikan siswa membaca dengan baik serta
dibimbing langsung dalam pengisian jurnal membaca.Jurnal
membaca disini hanya sebagai tolak ukur untuk mengetahui
sejauh mana buku bacaan yang telah dibaca oleh anak. Selain itu
respon orang tua juga baik mengenai adanya program ini
meskipun dilakukan diawal sebelum jam pelajaran dimulai.
Dengan cara tersebut dapat membiasakan siswa untuk selalu
membaca, gemar membaca dan menjadi suatu kebiasaan yang
ci: 09983

positif.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, kegiatan ini bertujuan untuk
memperkenalkan siswa tentang pengetahuan agar memperdalam belajar
di kelas sebelum pembelajaran dimulai, agar merangsang siswa untuk
lebih siap dalam menerima pelajaran.Selain itu membangun rasa

semangat siswa untuk membaca.

82Hasil Observasi di SDN Krebet 1 Bululawang tanggal 16-17 Mei 2017 pukul 06. 20 WIB.
8\Wawancara dengan Bu Hikmatul Latifah, S.Pd, Wali Kelas 1B SDN 1 Krebet
Bululawang Malang, tanggal 16 Mei 2017.
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Adapun beberapa kelebihan dari penerapan kegiatan ini adalah
agar anak rajin membaca, pikiran dapat terbuka didukung dengan
lingkungan sekitar, siswa dapat menjalani program dengan santai
karena program ini tidak termasuk dalam kurikulum yang menuntut
nilai dan tidak mengganggu jam pelajaran, karena kegiatan ini
dilakukan sebelum diadakannya jam pelajaran.

Berdasarkankegiatan di atas, hal ini dibuktikan dengan

dokumentasi berupa foto di bawah ini®* :

4

-
2

Gambar 4.5 Buku-Buku Bacaan

b. Pembelajaran yang berkesinambungan

Kurikulum yang diterapkan pada kelas 1 dan 4 Kkebetulan
menggunakan K13.Membaca dalam hal ini harus diperhatikan karena
dalam setiap prosesnya membutuhkan tingkat kesabaran, pemahaman
dan ketelitian.Dari yang peneliti amati murid belajar membaca teks
yang ada dibuku secara bersama-sama dan mencoba mencari kalimat
yang merupakan kalimat pujian. Tidak hanya itu, guru juga melatih

siswa untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya agar bisa menjalin

#Dokumentasi buku-buku bacaan yaang dibaca siswa
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komunikasi dan bekerja sama dalam mencari kalimat pujian. Dalam
pengelompokkan tersebut guru membagi kemampuan muridnya secara
rata, siswa yang bisa membaca dan paham akan materi dibagi dan
digabungkan dengan siswa yang masih belum bisa membaca.

Murid yang belum bisa membaca tersebut dibantu oleh temannya
untuk mencari kalimat pujian dan mengerjakan soal, namun dengan
adanya bantuan tersebut mereka nampak tidak suka dan membiarkan
siswa yang bisa membaca untuk mengerjakannya. Sedangkan keduanya
hanya memperhatikan saja tanpa ikut berpartisipasi di kelompoknya.
Setelah masing-masing kelompok menemukan jawabannya kemudian
mereka membacakan hasilnya didepan kelas bersama - sama. Guru juga
mereview dengan ditanyai satu persatu.®

Demikian kegiatan ketika siswa melakukan diskusi bersama-sama

didalam kelas :

Gambar 4.6 Kegiatan pembelajaran ketika siswa
melakukan diskusi di kelas.

®Hasil Observasi di SDN Krebet 1 Bululawang Malang tanggal 15-18 Mei 2017 pukul 07.30 WIB
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, guru dalam
proses pembelajaran menekankan agar siswa lebih menghapal dan
mudah untuk memahami materi guru cenderung mengaitkannya dengan
pengalaman-pengalaman yang pernah terjadi dengan dilakukannya
metode diskusi, ceramah, tanya jawab dan penugasan. Murid juga
terlihat mengikuti apa yang guru perintahkan meskipun ada beberapa
siswa yang ramai dan susah diatur, termasuk Yuzdan dan Rega.

Kegiatan di atas didukung dengan pernyataan dari ibu Hikmatul
selaku wali kelas 1B, yaitu :

“Saya kalau dalam mengajar terutama untuk dua anak tersebut,
yakni Yuzdan sama Rega saya menggunakan pendekatan yang
sama dengan murid yang lainnya mbak, nanti baru kalau saya beri
tugas dan mereka kelihatan bingung baru saya dekati dan ajari
bagaimana mengerjakannya, kan kalau saya fokuskan terhadap
mereka berdua saja kan kasihan anak-anak yang lainnya mbak.
Biasanya saya juga membuat anak-anak berkelompok dalam
belajar, jadi nanti bisa saling bantu-membantu. Kan tidak hanya
dari saya saja, dari guru lainnya juga mengajarkan mereka
membaca, selain itu saya juga nyeling i lagu-lagu untuk anak
tertarik membaca. Sering juga saya melakukan tanya jawab
perkelompok dan perorangan mengenai materi yang dibahas itu
mbak. Pokoknya setiap akhir materi saya beri evaluasi atau
pengayaan mbak, jadi bisa melatih daya hafal siswa untuk
mengenali huruf dan dapat membaca. Karena kelas 1 ini masih
usia-usianya anak bermain, saya biasanya mengajak anak bermain
sambil belajar juga, seperti cari pasangan kertas, menempel dan
lain sebag:{ainya”.86

Menurut Ibu Hikmatul, mengenai kelas dasar diberikannya K13
hal ini sangat membantu untuk berkembangnya wawasan anak,

terutama dalam kemampuan pengetahuan, sikap dan keterampilan

8Wawancara dengan Bu Hikmatul Latifah, S.Pd, Wali Kelas 1B SDN 1 Krebet Bululawang
Malang. tanggal 15 Mei 2017.
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siswa. Keterampilan yang lainnya pun juga dapat dikembangkan
dengan adanya hal ini, salah satunya keterampilan membaca salah
satunya.Kegiatan ini termasuk upaya dari guru sendiri, karena dalam
setiap pembelajaran tersebut semuanya dipegang kendali oleh guru.
Dari hasil dokumentasi yang telah diamati, guru dari awal
pembelajaran sampai akhir pembelajaran juga sudah sesuai dengan
perangkat pembelajaran guru.Berikut ini mengenai kompetensi
dasarnya yang sesuai dengan perangkat pembelajarannya, yaitu® :

Tabel 4.3 Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia

3.8 Merinci ungkapan penyampaian terima kasih, permintaan maaf,
tolong, dan pemberian pujian, ajakan, pemberitahuan, perintah, dan
petunjuk kepada orang lain dengan menggunakan bahasa yang santun
secara lisan dan tulisan yang dapat dibantu dengan kosakata bahasa
daerah

4.8 Mempraktikkan ungkapan terima kasih, permintaan maaf, tolong, dan
pemberian pujian, dengan menggunakan bahasa yang santun kepada
orang lain secara lisan dan tulis cara yang benar.

c. Guru memberikan jam tambahan
Dalam membantu kedua siswa tersebut meningkatkan minat
membacanya, guru memberikan jam tambahan sendiri kepada mereka
berdua setelah selesai jam pulang sekolah. Biasanya guru memberi
tambahan waktu sebentar sekitar 30 menit untuk mengajari mereka
membaca, mendikte secara berulang-ulang dan menyimaknya. Setelah

murid sedikit faham, guru tidak segan-segan memberikan tugas

8Buku Pedoman Guru Tema : Peristiwa AlamKelas 1 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013,
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).
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tambahan juga agar siswa tersebut membaca buku di rumah. Jam
tambahan ini diberikan oleh guru sebanyak satu bulan sekali.

Selain jam tambahan guru juga memberikan tugas tambahan,
tidak semata hanya menjawab soal atau mengerjakan soal-soal lainnya,
namun berupa mencari kata-kata yang ada di dalam koran, majalah atau
buku yang kemudian dipotong dan ditempelkan di kertas lipat,
kemudian siswa menghiasnya. Setelah itu guru menanyai tentang
gambaran tugas yang dikerjakan siswa tersebut.®

Berikut ini adalah penjelasan Bu Hikmatul sebagai guru kelas
mengenai jam tambahan yang diberikannya kepada muridnya, yaitu :

“Karena dalam kelas 1 ini siswa dituntut untuk tuntas dalam
mencapai kompetensi yang ada, maka dalam diri saya merasa harus
menyelesaikan tanggung jawab saya. Dari hal tersebut saya
memberikan jam tambahan kepada Yuzdan dan Rega. Masing-
masing dari mereka dalam jam tambahan ini biasanya saya ajarkan
bagaimana cara membaca dengan benar. Jadi siswa kelak tidak
hanya faham membacanya saja, namun juga bisa menulis dan
memahami apa yang ada dibacaan tersebut. Karena keterampilan
membaca, menyimak, mendengarkan dan menulis ini sangatlah

penting dikembangkan pada usia dini. Dan jam tambahan yang

saya berikan kepada mereka ini juga sudah saya beritahukan

kepada orangtuanya”.89

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, guru memiliki
semangat yang tinggi untuk meningkatkan minat membaca siswa,
terutama dalam menjalin komunikasi antara murid dengan orang tua

siswa jika waktu pelaksanaan ini dilakukan siswa maupun orang tua

88Hasil Observasi di SDN Krebet 1 Bululawang Malang tanggal 16-17 Mei 2017 pukul 07.30 WIB
%Wawancara dengan Bu Hikmatul Latifah, S.Pd, Wali Kelas 1B SDN 1 Krebet Bululawang
Malang, tanggal 17 Mei2017.
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juga mendukung.Hal ini didukung dari respon siswa mengenai
diberikannya tugas tambahan tersebut :
“Ya senang aja ada yang perhati-in kita, tapi kalo disuruh cari
buku atau apa terus disuruh menyimpulkan atau apa nempel gitu
sih masih seneng juga rasanya, yang penting gak susah-susah.

Kalo susah males ngerjakannya”.

“Suka mbak, kan di ajari juga mana yang bener sama yang

salah.Tapi masih agak sulit membacanya, haha.Kalo sama Bu

Hikmatul disuruh buat yang temple-tempel atau hias-hias suka”.**

Berdasarkan hasil wawancara penelitian di atas dengan beliau
dapat disimpulkan bahwa siswa nampak senang dengan adanya
pendekatan secara langsung yang diberikan oleh gurunya tersebut.
Tidak adanya beban tugas berat yang diberikan kepada murid juga
dapat memancing siswa akan minat membaca.

Berikut ini dokumentasi mengenai siswa ketika terdapat jam

tambahan setelah sepulang sekolah :

Gambar 4.7 Kegiatan pada saat jam tambahan

%wWawancara dengan Yuzdan, siswa kelas 1B di SDN Krebet 1 Bululawang Malang, tanggal 17

Mei 2017

wawancara dengan Rega, siswa kelas 1B di SDN Krebet 1 Bululawang Malang, tanggal 17 Mei

2017
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d. Belajar di perpustakaan

Kegiatan belajar di sekolah tidak harus selalu berada di dalam
kelas, namun bisa di luar kelas atau di alam terbuka. Apalagi jika
belajar di perpustakaan. Perpustakaan merupakan tempat dimana siswa
di sana dapat menambah wawasan yang lebih luas, belajar bersama dan
mencari jawaban atas tugas-tugas yang telah didapatinya.

Dari hasil observasi yang telah dilakukan peneliti perpustakaan
terlihat dikunjungi oleh siswa, meskipun sebentar saja. Untuk siswa
kelas 1 terlihat lebih sering bermain di dalam perpustakaan dari pada
membaca buku. Namun tidak semuanya juga sering mengunjungi
perpustakaan. Yuzdan dan Rega dalam waktu luangnya cenderung
malas membuka buku dan mempelajarinya. Mereka lebih suka untuk
keluar bermain dan menghabiskan waktu dengan temannya.®

Berikut ini adalah penjelasan dari Bu Fitri mengenai keadaan
perpustakaan setiap harinya, yaitu :

“Oh iya mbak, biasanya sih anak-anak pas waktu istirahat iseng-

iseng main disini, entah apa cuma baca-baca buku aja, bermain

atau belajar bersama anak yang lainnya. Kadang guru juga

mengajak siswa belajar diperpustakaan menggunakan LCD agar

tidak fokus terhadap buku saja, tapi juga dapat belajar dari yang

lainnya”.93

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru perpustakaan tersebut,
perpustakaan pada waktu istirahat tetap ramai walaupun murid-murid

datang hanya sekedar bermain ke perpustakaan. Berikut adalah

%Hasil Observasi di SDN Krebet 1 Bululawang Malang, tanggal 17 Mei 2017
%Wawancara dengan Bu Fitri Rohdiyah, M.Pd, Guru Perpustakaan SDN 1 Krebet Bululawang
Malang, tanggal 17 Mei 2017.
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tambahan dari Bu Fitri mengenai kunjungan siswa, terutama Yuzdan
dan Rega :
“Iya saya kenal Yuzdan sama Rega, mereka jarang sekali

mengunjungi perpustakaan mbak. Paling kesininya ya kalo ada

tugas saja dari Bu Ifa itu sama ada kegiatan bareng yang dilakuin

di perpustakaan”.*

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bu Fitri, kedua
siswa tersebut jarang mengunjungi perpustakaan, ke perpustakaan jika
ada tugas tambahan dari gurunya saja. Pihak sekolah dan guru mata
pelajaran telah melakukan kebijakan untuk meningkatkan minat baca
siswa. Kegiatan ini termasuk upaya dari guru tersebut sendiri, karena
tanpa ada perintah dari sekolah guru juga mencoba mengajak murid
untuk mencintai buku lewat belajar perpustakaan.

Berikut ini dokumentasi mengenai siswa yang belajar di

perpustakaan :

Gambar 4.8 Siswa belajar di perpustakaan

¥Wawancara dengan Bu Fitri Rohdiyah, M.Pd, Guru Perpustakaan SDN 1 Krebet Bululawang
Malang, tanggal 17 Mei2017.
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3. Hasil upaya strategi yang dilakukan guru dalam peningkatan minat
membaca siswa kelas 1B tema 8 subtema 2 Bahasa Indonesia yang
terjadi di SDN 1 Krebet Bululawang Malang

Dalam penerapan berbagai macam strategi yang guru berikan
terhadap siswa, hal ini dapat mendorong siswa untuk bertambah minat
membacanya. Berikut ini adalah wawancara mengenai hasil dari upaya
strategi yang dilakukan guru dalam peningkatan minat membaca siswa
dengan bu Hikmatul, yakni :

“Menurut saya ya ada peningkatan juga ya mbak, dilihat dari kalau
saya mau ngajar itu kadang siswa sudah tanya, mulai ada rasa penasaran
apa isi yang ada di dalam buku tersebut”.*

Berdasarkan wawancara dengan Bu Hikmatul tersebut, dapat
dikatakan bahwa dengan adanya rangsangan-rangsangan membaca

tersebut siswa mulai ada rasa ketertarikan meskipun guru perintah untuk

membaca. Hal ini didukung dengan antusias siswa ketika belajar, yakni :

Gambar 4.9 Antusias siswa dalam belajar membaca
Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa siswa terlihat antusias
akan dalam belajar membaca karena adanya rangsangan membaca

berbagai macam buku dan upaya-upaya yang dilakukan guru. Hasil

*Wawancara dengan Bu Hikmatul Latifah, S.Pd, Wali Kelas 1B SDN 1 Krebet Bululawang
Malang, tanggal 17 Mei2017.
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observasi ini didukung juga dengan adanya sifat saling tolong menolong
dan membantu untuk siswa yang belum bisa membaca. Siswa terlihat
mencoba beradaptasi dan memiliki keinginan untuk membaca karena tidak

adanya beban berat yang dirasa siswa dalam mengerjakan tugas-tugas.*®

Gambar 4.10 Siswa berkeinginan membaca

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan bu Ftiri, yakni
guru perpustakaan mengenai hasil upaya strategi guru dalam
meningkatkan minat membaca siswa, yakni :

“Kalau menurut saya sendiri sih ya ada ya mbak, kan kalo awal-
awal itu guru selalu memberikan tugas yang mengharuskan siswa untuk
belajar di perpustakaan, entah karena tugas atau apa. Tapi sekarang
meskipun tidak adanya tugas dari pihak guru, siswa mulai mengunjungi
perpustakaan, baik itu hanya sekedar mencari buku bacaan, membaca,
belajar maupun meminjam buku untuk tugas dari guru”.®’

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa adanya
perintah mengunjungi dan belajar di perpustakaan siswa menjadi terbiasa

membaca dan mulai memanfaatkan buku tersebut. Dari hal inilah siswa

dapat meningkatkan kualitas maupun kuantitas dalam membaca.

**Hasil Observasi di SDN Krebet 1 Bululawang Malang, tanggal 17 Mei 2017
*Wawancara dengan Bu Fitri Rohdiyah, M.Pd, Guru Perpustakaan SDN 1 Krebet Bululawang
Malang, tanggal 17 Mei2017.
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C. Hasil Penelitian

1. Tingkat Minat Membaca Siswa Kelas 1B Tema 8 Subtema 2 Bahasa

Indonesia SDN 1 Krebet Bululawang Malang

Tingkat minat membaca siswa kelas 1B tema 8 subtema 2 Bahasa

Indonesia dikatakan rendah, hal ini didukung dengan berbagai hal sebagai

berikut :

a.

Kurangnya kreativitas guru, sehingga murid dalam berkarya kurang
maksimal dalam hal-hal yang berkaitan dengan membaca.

Kurangnya perhatian orang tua, hal ini menyebabkan siswa dalam
belajar tidak dibimbing, siswa cenderung dibiarkan banyak bermain
daripada belajar dan tidak adanya dukungan dari orang tua.

Mahalnya buku atau media cetak, orang tua mayoritas di desa bekerja
sebagai ibu rumah tangga dan buruh. Oleh karena itu mereka sangat
kesulitan untuk membeli buku, terutama untuk kelas 1 ini yang baru
saja diterapkannya tematik di sekolahan tersebut. Sehingga orang tua
mengarahkan anaknya untuk meminjam buku teman, kakak kelas atau
tetangganya yang dulu dan pinjam buku perpustakaan. Adanya
coretan di buku juga akan berdampak pada belajar siswa.

Minimnya koleksi buku di perpustakaan, hal ini juga dapat
menyebabkan malasnya siswa mengunjungi perpustakaan karena
kurangnya buku yang mereka inginkan, terutama untuk buku-buku

bergambar yang menarik dan dibutuhkan siswa.
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2. Upaya strategi guru dalam peningkatan minat membaca siswa kelas

1B tema 8 subtema 2 Bahasa Indonesia SDN 1 Krebet Bululawang

Malang.

Upaya strategi guru dalam meningkatkan minat membaca siswa

kelas 1B ada yang berdasarkan upaya internal (dari pihak guru itu sendiri)

dan eksternal (dari pihak sekolahan), yakni :

a.

Program baca 15 menit setiap hari selasa dan rabu, adalah program
sekolahan yang mana diberlakukan pada semua kelas setiap hari
selasa dan rabu. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan minat siswa
terhadap membaca, terutama pada pagi hari sebelum pelajaran
dimulai.

Pembelajaran yang berkesinambungan, adalah upaya yang dilakukan
berdasarkan pihak guru itu sendiri, yang mana dari awal pelajaran
sampai akhir pelajaran guru yang mengelola dan mengatur bagaimana
jalannya pelajaran yang akan diberikan kepada siswa, tugas juga hal
demikian. Adanya penerapan K13 ini guru dalam pembelajarannya
lebih mengaitkan hal-hal pada sesuatu yang berbau nyata dalam
kehidupan kemudian mengembangkannya.

Guru memberikan jam tambahan, adalah upaya yang dilakukan
berdasarkan keinginan guru sendiri agar siswa yang belum bisa
membaca dapat mencapai indikator membaca. Selain itu guru juga

memberikan rangsangan berupa tugas yang berkaitan dengan
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kerajinan tangan dalam membaca, sehingga siswa tidak merasa
terbebani dalam mengerjakannya.

d. Belajar di perpustakaan, merupakan upaya dari guru sendiri agar siswa
dalam belajar dapat menggali informasi tambahan dengan adanya
tugas-tugas yang diberikan kepada siswa agar hal tersebut menjadi
kebiasaan dan tanpa adanya tugas pun siswa juga terbiasa untuk
belajar di perpustakaan.

3. Hasil upaya strategi yang dilakukan guru dalam peningkatan minat
membaca siswa kelas 1B tema 8 subtema 2 Bahasa Indonesia yang
terjadi SDN 1 Krebet Bululawang Malang

Hasil dari upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan minat
membaca siswa kelas 1B adalah sebagai berikut :

a. Siswa mulai menyukai hal-hal yang berkaitan dengan buku, dengan
menanyakan apa saja yang ada di dalam buku tersebut.

b. Menjadikan siswa lebih minat dalam membaca dengan adanya
dorongan, kreativitas dan tugas-tugas dari guru yang tidak
memberatkan siswa.

c. Siswa terbiasa dengan buku dengan seringnya mengunjungi

perpustakaan.
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BAB V

PEMBAHASAN

Tingkat Minat Membaca Siswa Kelas 1B Tema 8 Subtema 2 Bahasa
Indonesia SDN 1 Krebet Bululawang Malang
Minat membaca siswa dalam hal ini dilihat dari rendahnya minat baca
dan aspek membaca siswa, yakni :
a. Rendahnya minat baca
1) Kurangnya kreativitas guru
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti di kelas 1B
SDN 1 Krebet Bululawang Malang mengenai minat membacanya peneliti
sependapat bahwa salah satu rendahnya minat membaca menurut
Hardjoprakosa yakni guru kurang memotivasi para anak didiknya untuk
membaca buku-buku selain buku pelajaran. Dari kurangnya motivasi ini
guru tidak bisa mengembangkan ke-kreativitasan siswa dan memanfaatkan
sarana yang ada. Salah satunya dengan adanya sarana mading tersebut
dapat memancing ke-kreativitasan siswa dalam berkarya dan akan
mendorong siswa untuk membaca berbagai macam sumber buku.Guru
dalam membimbing anaknya berkarya kurang dapat memanfaatkan
fasilitas dan dalam berkarya guru hanya memberikan ajaran mengenai itu-
itu saja yang pada akhirnya setelah karya siswa sudah dinilai tak dapat
dipamerkan pada orang lain, karena langsung dibawa ke rumahnya

masing-masing oleh anak-anak.
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Dalam hal ini didukung dengan Dwi Sunar Prasetyo, bahwa
menumbuhkan minat membaca pada anak salah satunya adalah dengan
menyediakan bahan bacaan. Dorongan, rangsangan, serta sikap keluarga
merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan tugas
perkembangan.®®

Berdasarkan kesimpulan di atas, guru selain harus kreatif juga
harus dapat memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada, dengan metode,
strategi, teknik dan kreasi lainnya untuk memancing minat siswa
membaca.

2) Kurangnya perhatian orang tua

Lingkungan dapat membentuk sikap, nilai dan kemampuan pribadi
anak.Terutama dalam ruang lingkup paling sederhana, yakni keluarga yang
mana merupakan pondasi dasar dalam membentuk karakter anak. Orang
tua sebagai panutan yang mana dapat memberikan contoh yang baik
terhadap buah hati mereka. Banyak anak yang meniru atau belajar dari apa
yang orang tua mereka ajarkan dan terkadang orang tua selalu
mendampingi anaknya dalam setiap langkah dan perkembangannya.
Namun dalam wawancara dengan kedua murid tersebut dalam belajarnya
orang tua kurang peduli dengan belajar anak. Orang tua cenderung
bersikap acuh tak acuh dalam membimbing dan mengawasi anaknya

belajar.

**Dwi sunar prasetyo,Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca Pada Anak Sejak Dini(Jogjakarta:
DIVA PRESS, 2008), him. 61.
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Berdasarkan hal ini sesuai dengan Dwi Sunar Prasetyo mengenai
tingkat kesiapan anak dalam menerima pelajaran membaca tidaklah sama.
Kesiapan membaca ini banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan, baik
lingkungan keluarga atau rumah maupun lingkungan luar rumah.Dalam
hal ini, orang tualah yang berperan mengembangkan kemampuan
membaca pada anak.Semakin sering orang tua mengajak anak untuk
membaca bersama-sama, maka semakin cepat anak itu belajar membaca
dan semakin besar pula anak mempunyai motivasi untuk belajar
membaca.*®

Orang tua harus melanjutkan kegiatan membaca anak secara terus-
menerus. Anak lebih membutuhkan perhatian daripada uang. Oleh sebab
itu, orang tua hendaknya menghabiskan waktu mereka untuk berbicara
dengan anak mereka agar anak menyenangi membaca dan berbagai buku
cerita dan pengalaman membaca dengan anak-anak.®

Sebenarnya yang dibutuhkan anak dalam pendidikan awalnya
adalah peran orang tua, karena pendidikan awal atau pertama yang
diterima anak berasal dari orang tuanya. Jika orang tua jarang atau tidak
pernah mendampingi anak dalam belajar tentu saja mereka tidak akan
mengetahui sampai sejauh mana perkembangan pendidikan anaknya.
Apalagi untuk menumbuhkan minat baca pada anak sejak dini ini sangat
dibutuhkan peran orang tua. Misalnya dalam kegiatan membacakan buku.

Dalam belajar membaca tahap lanjut pun, anak perlu didampingi orang

®Ibid., him. 68-69.
'®Farida Rahim,Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005),him.

19.
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tua. Bila tanpa pendamping, proses membentuk kegemaran membaca bisa
tak terarah.’™

Dari wacana di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua sangat
berpengaruh penting dalam mengawasi anaknya belajar, tumbuh dan
berkembang. Orang tua harus selalu mengawasi dan membimbing anak
dimanapun anak berada. Luangkanlah waktu sejenak saja untuk
mendampingi anak belajar dalam membaca. Jika hal itu sering diterapkan
maka anak-anak akan merasa nyaman dan memperoleh kasih sayang
dalam keluarga, sehingga orang tua akan lebih mudah untuk mengajar
anak membaca.
3) Mahalnya buku atau media cetak

Terkadang dalam dunia pendidikan harga buku pelajaransangatlah
mahal, terlebih lagi karena hal ini merupakan tuntutan dari pemerintah.
Mahalnya buku atau media cetak sangatlah tidak sebanding dengan daya
beli masyarakat. Masyarakat cenderung menyuruh anaknya untuk
meminjam buku di perpustakaan untuk menghemat uang mereka guna
keperluan yang lainnya atau biasan ya meminjam buku kakak kelasnya
yang sudah tidak dipakai lagi.

Kegiatan ini senada dengan Bob Harjanto, jika si anak sudah mulai
tertarik dengan buku-buku, maka ajaklah ia untuk mencari buku-buku.
Dan biarkan anak memilih buku kesukaannya sendiri, namun tetap dalam

pengawasan kita. Orang tua harus menanamkan sikap selektif terhadap

191Boh Harjanto,Merangsang & Melejitkan Minat Baca Anak Anda. (Yogyakarta: Manika Books,
2011), him. 73-74.
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buku-buku sejak dini. Dengan begitu kita akan dapat mengarahkan mana
buku-buku yang layak untuk dibaca, mana yang tidak, mana yang cocok
dengan dompet untuk dibeli, mana yang tidak. Tidak perlu gengsi kepada
anak. Jika memang orang tuanya bukan konglomerat, kita mesti
memahamkan dia soal kemampuan ekonomi Kita, biar mereka juga bisa
belajar menumbuhkan sikap bijaksana.*?

Tanamkan juga sikap selektif dalam memilih buku kepada anak.
Bila kita orang tuanya sedang tidak longgar secara ekonomi, tak masalah
mengajaknya ke toko buku, sekedar untuk melihat-lihat saja dan
merencanakan belanja buku apa untuk bulan depan. Selain ke toko buku,
dorong pula si anak untuk rajin mengunjungi perpustakaan-perpustakaan
yang bisa mereka akses, baik perpustakaan sekolah maupun perpustakaan
umum. %

Dari mahalnya buku atau media cetak di atas dapat disimpulkan
bahwa hal tersebut dapat diatasi dengan mengunjungi perpustakaan,
membuat perpustakaan sendiri dan selektif terhadap buku-buku yang akan
dibaca sesuai dengan kebutuhan. Selain itu untuk lebih menghemat lagi
tukarlah buku atau pinjam buku terhadap teman maupun kakak kelas,
sehingga kita masih bisa mengakses buku meskipun buku tersebut

bukanlah buku baru.
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4) Minimnya koleksi buku di perpustakaan

Perpustakaan dapat dikatakan sebagai tempat berkumpulnya semua
referensi yang diperlukan pembaca dalam mencari bacaan yang pembaca
butuhkan. Namun berbagai macam buku perpustakaan tidak semuanya
lengkap. Kurangnya sarana dan prasarana yang ada diperpustakaan
sekolah ini sangatlah berperan penting karena sebagai alat penunjang
dalam pembelajaran. Untuk itu kepala sekolah melakukan penambahan
buku dalam berbagai macam kategori secara perlahan-lahan guna
meningkatkan kesuksesan pembelajaran yang dicapai secara maksimal.

Semakin banyak koleksi buku yang dimiliki anak semakin baik.
Namun, jika hal tersebut terhambat oleh terbatasnya dana yang ada, kita
bisa menyiasatinya dengan saling menukar buku dengan temannya. Atau
jika kita, sebagai orang tua, mempunyai teman yang juga mempunyai anak
seusia dengan anak kita sampaikan ide untuk saling meminjamkan koleksi
buku dengan catatan masing-masing pihak menjaga kebersihan dan
keutuhan buku. Hal ini bisa menghemat sekaligus memperluas wawasan
anak dengan banyak buku yang sudah dibacanya.*

Buatlah perpustakaan keluarga di rumah. Perpustakaan keluarga
sangat besar peranannya dalam menumbuhkan minat baca. Selain itu,
perpustakaan keluarga juga membantu memudahkan anak-anak dalam
mencari materi bacaan.Kita bisa membuat perpustakaan yang sederhana

dengan koleksi-koleksi yang sederhana dan bermanfaat dan kita tidak
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harus mengoleksi buku-buku yang banyak. Atur buku sesuai keinginan,
yang penting buku mudah dilihat dan dapat dijangkau oleh anak-anak.'®

Pada dasarnya anak-anak mempunyai rasa ingin tahu yang sangat
besar. Sementara, kunci kekayaan pengetahuan pengetahuan sebenarnya
adalah rasa ingin tahu yang besar. Maka, bacakan buku, karena
membacakan atau menceritakan buku-buku tentang ilmu pengetahuan
sejak dini akan merangsang rasa ingin tahunya sehingga terus meletup dan
memuncak. Rasa ingin tahu anak sangat penting untuk memompa
semangat belajarnya. Semakin besar rasa ingin tahu anak maka akan
semakin tinggi energi belajarnya, dan anak semakin aktif mencari
informasi dari sumber-sumber ilmu pengetahuan, seperti buku-buku
ilmiah.'®

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa meskipun minimnya
buku di perpustakaan, banyak sekali cara yang dilakukan untuk membaca
berbagai macam koleksi buku yang lainnya. Jadi dalam belajar, terutama

meningkatkan minat membaca siswa masih bisa melakukan hal seperti di

atas tersebut.

. Aspek membaca

Di kelas 1B ini terdapat dua siswa yang masih belum memenuhi
capaian kompetensi secara baik, yakni Yuzdan dan Rega. Kedua anak ini
berbeda usia selisih satu tahun dan memiliki sifat yang berbeda, yang satu

sedikit pendiam dan satunya lagi sering jail terhadap temannya. Kedua
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anak ini sedikit memahami kesulitan dalam belajarnya, terutama
membaca, yakni mengenal lambang bunyi, arti kata dalam wacana,
susunan organisasi wacana, pokok pikiran, dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada dalam wacana. Selain itu sifat mereka dalam
mengikuti pembelajaran di kelas dan saat mengerjakan tugas ini pun
sangat antusias sekali, namun masih perlu didorong dan dibimbing dengan
arahan dari guru, jika tidak siswa lalu tidak memperhatikan dan sibuk
dengan apa yang dilakukannya masing-masing.

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan
oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh
penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Suatu proses yang
menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan
terlinat dalam suatu pandangan sekilas dan makna kata-kata secara
individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini tidak terpenuhi, pesan yang
tersurat dan tersirat akan tertangkap atau dipahami, dan proses membaca
itu tidak terlaksana dengan baik.'%’

Usia 6-7 tahun pada tingkatan ini, anak-anak sudah dapat
menghubungkan antara suara dengan huruf, kata-kata tertulis dengan lisan.
Mereka sudah bisa membaca buku dengan teks sederhana dan pendek.
Pada usia ini anak mulai sudah membaca buku bacaan dan menikmatinya.
Buku-buku cerita bergambar masih menjadi buku yang paling digemari.

Untuk itu sebisa mungkin sediakan buku-buku tersebut dan ajak mereka

9Farida Rahim,Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005),hIm.7.
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untuk membaca bersama kita. Dengan demikian lama-kelamaan akan
terbentuk kebiasaan mandiri, yaitu kemauan anak untuk membaca
sendiri.*®

Sebenarnya minat baca (akses informasi dan pengetahuan) pada
anak sudah dapat ditumbuhkan tanpa harus menunggu saat anak sudah
mampu membaca, apalagi menunggu mereka dewasa. Anak balita pun
juga sudah dapat ditumbuhkan minat bacanya. Tentu, pertama kali yang
wajib memulainya adalah orang tua, yaitu melalui peran dalam
membacakan kata-kata, kartu-kartu baca dan pengenalan benda, serta
dalam membacakan buku cerita dongeng kepada anak.'*

Harris dan Sipay dalam Farida Rahim mengemukakan bahwa siswa
yang kurang mampu membaca merasakan bahwa dia tidak mempunyai
kemampuan memadai, tidak hanya dalam pembelajaran membaca, tetapi
juga pelajaran lainnya. Dari sudut pandang ini, salah satu tugas membaca
adalah membantu siswa mengubah perasaannya tentang kemampuan
belajar membacanya dan meningkatkan rasa harga dirinya (self esteem).'*°

Anak dalam hal ini masih kurang begitu memahami dalam
keterampilan membaca mereka, sehingga guru dengan berbagai cara

mencoba hal-hal yang dapat memancing minat membaca mereka dengan

pelan-pelan.

1%8Boh Harjanto,Merangsang & Melejitkan Minat Baca Anak Anda. (Yogyakarta: Manika Books,
2011), hIm.38.
Ipid., him. 14.
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Dilihat dari rendahnya minat baca siswa dan keterampilan
membacanya, dapat disimpulkan bahwa hal ini sesuai dengan teori dari
Farida Rahim, bahwa siswa yang mempunyai minat tinggi dan gemar
membaca akan meningkatkan keterampilan membaca, begitu juga
sebaliknya. Di SDN 1Krebet Bululawang siswa kelas 1B yang kurang
bisa membaca dapat dilihat bahwa minat membacanya hal ini masih
rendah.

Upaya guru dalam peningkatan minat membaca siswa kelas 1B tema 8
subtema 2 Bahasa Indonesia SDN 1 Krebet Bululawang Malang

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di lapangan
banyak sekali berbagai upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan
minat siswa terhadap keterampilan membaca pada kelas 1B ini. Dari hasil
penelitian yang peneliti temukan di SDN Krebet 01 Bululawang Malang
berikut ini adalah upaya-upaya yang telah dilakukan oleh guru, yaitu :
a. Program baca 15 menit setiap hari selasa dan rabu

Upaya yang dilakukan guru adalah dengan cara melakukan gerakan
membaca 15 menit setiap hari selasa dan rabu di pagi hari sebelum kegiatan
belajar dimulai di dalam kelas dengan berbagai buku yang beragam sesuai
dengan kebutuhan siswa dan setelah membacanya siswa menceritakan
kembali apa intisari dari bahan ajar yang telah didapatkannya tadi. Hal ini
untuk merangsang kepekaan dan keaktifan siswa dalam belajar. Selain itu

kegiatan rutin diberlakukan untuk memberikan pengetahuan akan apa yang
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telah diceritakan temannya dengan cara mengembangkan daya tangkap dan
imajinasi anak.

Kegiatan tersebut juga senada dengan Farida Rahim mengenai
program pemerintah yang telah membentuk Perhimpunan Masyarakat yang
Gemar Membaca (PMGM) yang bertujuan mendorong masyarakat yang
gemar membaca. Menetapkan jam wajib membaca bagi siswa selama lima
belas menit, yang dilaksanakan sebelum jam pelajaran pertama berlangsung
merupakan salah satu kegiatan yang penting untuk membiasakan anak gemar
membaca.'**

Dengan demikian program ini sangatlah penting, karena guru
memberikan waktu tambahan untuk siswa membaca.Selain itu, dengan waktu
yang singkat dan pengawasan dari guru siswa merasa diperhatikan dan
dibimbing.

b. Pembelajaran yang berkesinambungan

Dalam pembelajaran yang diterapkan di kelas guru selalu menerapkan
kegiatan kerjasama dan diskusi dalam membaca, yang mana guru dalam
membagi kemampuan kelompok secara rata. Hal ini pun dikarenakan
kurikulum yang berlangsung pada kelas tersebut menggunakan K13 yang
mana siswa dinilai dalam setiap pengetahuan, sikap dan keterampilannya,
salah satunya keterampilan membaca. Secara tidak langsung siswa diharuskan
lebih aktif dan dapat berfikir lebih luas lagi mengenai materi yang

dipelajarinya. Siswa tidak hanya belajar dari gurunya saja, namun juga dapat

"Farida Rahim,Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005),him.
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dari membaca dan pengalaman antara satu sama lain yang telah dialaminya.
Sesuai dengan kurikulum yang dianutnya, guru lebih menggambarkan materi
dengan kehidupan nyata, salah satunya mengenai keterampilan membaca,
anak dikenalkan dengan cara belajar membaca buku, mengenal dirinya
dengan cara melihat dunia yang kemudian didiskusikan bersama. Setelah itu
guru juga selalu melakukan evaluasi dari apa yang telah dipelajari tersebut.

Dari pernyataan Bu Hikmatul dengan adanya pembelajaran membaca
yang berkesinambungan dapat membuat siswa menghafal mengenali huruf-
huruf bacaan dan dengan adanya kerja kelompok, diskusi, bernyanyi dan
bermain dapat melatih dan menarik minat membaca siswa untuk membaca.
Tidak hanya itu, disetiap materi beliau juga selalu memberikan evaluasi per
orangan maupun per kelompok. Kegiatan di atas senada dengan yang
disampaikan Farida Rahim, dalam bukunya mengenai:

Belajar kooperatif merupakan cara lain yang praktis untuk
memberikan kesempatan kepada siswa untuk meraih keberhasilan. Pada
pembelajaran kooperatif, masing-masing siswa mempunyai kemampuan dan
latar belakang pengalaman sehingga mereka bisa mengambil keuntungan dari
sinergi. Siswa yang mungkin mengalami kesukaran dalam belajar melalui
dukungan, petunjuk, dan dorongan dari anggota kelompok akan memotivasi
mereka untuk meraih keberhasilan.™2

Melibatkan siswa secara aktif juga perlu dilakukan guru guna

meningkatkan perhatian siswa di kelas. Perlu diperhatikan siswa yang belum

2 1pid., him. 27.
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mau terlibat secara sukarela, bisa dengan mengucapkan kata-kata seperti, “Ibu
menginginkan jawaban dari siswa yang belum berbagi tanggapan kepada kita
semua hari ini”.**®

Anak sangat suka ketika diajak untuk mendiskusikan apa yang baru
saja mereka baca atau baru saja Kita ceritakan. Untuk mendorong anak agar
menceritakan kembali apa yang sudah dibacanya, kita bisa mengajukan
sejumlah pertanyaan dari apa yang telah dibaca. Selain itu, gunakan cara-cara
kreatif, misalnya kalau kita sudah membacakan suatu buku, mintalah anak
untuk bergantian bercerita. Kalau dia tidak mau, gunakan ide lain, misalnya
dengan merekam suaranya ketika bercerita. Trik semacam itu akan membuat
anak jauh lebih bersemangat.***

Minat selain  memungkinkan pemusatan pikiran, juga akan
menimbulkan kegembiraan dalam usaha belajar. Keriangan hati akan
memperbesar daya kemampuan belajar seseorang dan juga membantunya
tidak mudah melupakan apa yang dipelajarinya itu. Belajar dengan perasaan
yang tidak gembira akan membuat pelajaran itu terasa sangat berat.'*®

Dari kesimpulan di atas, minat membaca siswa dapat dipengaruhi oleh
gurunya, terlebih lagi dari bagaimana cara guru menyalurkan minat baca
terhadap siswa tersebut. Jika guru dalam belajarnya, terutama dengan cara

belajar berkesinambungan hal ini sudah pasti akan memancing minat siswa

untuk membaca. Dalam hal ini menurut peneliti dengan adanya pembelajaran

“bid., him. 28

Bob Harjanto, Merangsang dan Melejitkan Minat Baca Anak Anda (Yogyakarta: Manika
Books, 2011), him. 49 — 50.

"5The Liang Gie,Cara Belajar yang Efisien(Yogyakarta: Pusat Kemajuan Studi, 1987),him. 20.
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berkesinambungan sudah sangat bagus, karena siswa dapat melihat dengan
nyata dan merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari.Namun semua itu
kembali lagi terhadap bagaimana upaya guru melakukannya dan kondisi
siswa.
c. Guru memberikan jam tambahan

Dalam membantu kedua siswa tersebut meningkatkan minat
membacanya, guru memberikan jam tambahan selama satu bulan sekali
setelah selesai jam pulang sekolah selama 30 menit saja. Guru dengan waktu
sedikit tersebut mengajarkan bagaimana cara membaca dengan benar dan
mendikte mereka secara berulang-ulang. Untuk menambah dan melatih
kemampuan membaca mereka guru juga memberikan tugas tambahan seperti
membuat kerajinan tangan, kliping maupun hal-hal yang berkaitan dengan
membaca dari buku, majalah, koran dan sebagainya. Dengan membuat tugas
tersebut guru tidak hanya semata menyuruh siswa membuatnya saja, tetapi
juga menanyakan tentang apa yang dibuatnya, bagaimana cara membacanya
dan apa maksut dari bacaan tersebut.

Dari kegiatan di atas juga sesuai dengan Farida Rahim, tugas yang
diberikan kepada siswa hendaklah tugas yang menantang, dan sedikit
melebihi kemampuannya. Tugas membaca yang diberikan kepada siswa yang

jauh lebih sulit dari kemampuannya akan menyebabkan siswa cemas, dan
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apabila tugas itu terlampau mudah atau kurang menantang akan membuat
siswa merasa bosan. '

Setidaknya dari kegiatan ini dapat memancing minat membaca siswa,
selain membaca juga berkreasi dengan membuat kerajinan tangan.Hal yang
didapat dari upaya guru dalam meningkatkan minat membaca ini sudah baik,
minimal siswa membaca 1 buku selama satu bulan sekali. Tidak hanya buku
sekolah saja tetapi dengan sumber-sumber lainnya.

d. Belajar di perpustakaan

Pihak sekolah dan guru mata pelajaran telah melakukan kebijakan
untuk meningkatkan minat baca siswa. Kebijakan tersebut dilakukan dengan
cara menambahkan koleksi buku dan memberi tugas pada siswa dengan
memanfaatkan buku-buku yang ada di perpustakaan. Guru dalam hal ini tidak
hanya menugaskan siswa untuk membaca buku pelajaran yang ditentukan di
luar jam pelajaran, namun juga menyuruh siswa untuk mencari informasi
tambahan di perpustakaan untuk memperkaya pengetahuannya. Dalam
mengerjakan soal-soal jika dirasa sulit untuk menemukan jawabannya guru
juga menyuruh siswa mencari jawaban penguat yang bersumber dari buku
lain, misalnya buku perpustakaan. Meskipun buku yang ada di sana terbatas,
tapi guru juga sudah mengupayakan untuk menambah buku koleksi lainnya
untuk menambah bacaan anak.

Kegiatan ini senada dengan Dwi Sunar mengenai membaca. Membaca

bukan hanya sekedar membaca, tetapi aktivitas ini mempunyai tujuan, yaitu

8Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), him.

22,
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untuk mendapatkan sejumlah informasi baru. Di balik aktiitas membaca,
terdapat tujuan yang lebih spesifik, yakni sebagai kesenangan, meningkatkan
pengetahuan dan untuk dapat melakukan suatu pekerjaan.**’

Tidak ada belajar yang dapat dilaksanakan tanpa pembacaan. Dan
gudang bacaan ialah perpustakaan. Perpustakaan itu hanya dapat memberikan
manfaat yang sebesar-besarnya kepada seorang siswa kalau ia mengetahui

bagaimana mempergunakannya.**®

Dengan menjadi pengunjung perpustakaan
yang setia dan dapat mempergunakan perpustakaan itu dengan tangkas dan
baik, pastilah seorang siswa akan betul-betul menjadi seorang yang
berpengetahuan.**

Dari kesimpulan di atas, jika anak sudah mulai tertarik dengan buku-
buku, maka kenalkan ia dengan buku dan ajaklah untuk mencari buku.
Biarkan anak memilih buku kesukaannya sendiri, karena dari hal tersebut
dapat memancing minat baca anak. Jika mengunjungi perpustakaan

maksimalkan fungsinya, cobalah untuk belajar di sana dengan saling bertukar

wawasan dalam kiat mengakrabkan diri pada buku.

“YDwi sunar prasetyo,Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca Pada Anak Sejak Dini(Jogjakarta:
DIVA PRESS, 2008), him. 59.
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3. Hasil upaya strategi yang dilakukan guru dalam peningkatan minat
membaca siswa kelas 1B tema 8 subtema 2 Bahasa Indonesia yang
terjadi di SDN 1 Krebet Bululawang Malang

Setiap kali bertambah kuantitas bacaan, bertambah pula ganjaran
pahala dari Allah.
AL 8 A Ay 158 Gy -8 ) ok 0B J8 die il (o) G (e
“Tamim Ad Dary radhiyalahu ‘anhu berkata: “Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: “Siapa yang membaca 100 ayat pada suatu
malam dituliskan baginya pahala shalat sepanjang malam.” (HR. Ahmad dan

dishahihkan di dalam kitab Shahih Al Jami’, no. 6468).*%°

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa dari adanya minat membaca dan
meningkatkan jumlah membaca buku bacaannya bertambah pula ganjaran pahala dari Allah.
Segala tingkah laku atau kegiatan seseorang merupakan respons terhadap adanya stimulus.
Proses belajar tidak lain dari pada mekanisme stimulus-respons itu, terutama membaca. Hal

ini dapat digambarkan seperti di bawah ini :

a. Proses belajar sangat bergantung kepada faktor yang berada di luar
dirinya, sehingga ia memerlukan stimulus dari pengajarnya.
b. Hasil belajar banyak ditentukan oleh proses peniruan, pengulangan, dan

penguatan (reinforcement).

20Ahmad  Zainuddin,Keutamaan membaca al-qur’an. https:/muslim.or.id/8669-keutamaan-
membaca-al-quran.html, 2012.Diakses pada tanggal 30 Januari 2018
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c. Belajar harus melalui tahap-tahap tertentu, sedikit demi sedikit, yang

mudah mendahului yang lebih sulit.**

12l1skandarwassid dan dadang sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa.(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008). HIm. 47.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data dan analisis yang telah diteliti dari
penelitian ini, “Upaya Guru Untuk Meningkatkan Minat Siswa Terhadap

Keterampilan Membaca Siswa Kelas 1B Tema 8 Subtema 2 Bahasa Indonesia

Di SDN 1 Krebet Bululawang Malang”, dapat disimpulkan bahwa :

1. Tingkat minat Membaca Siswa Kelas 1B Tema 8 Subtema 2 Bahasa
Indonesia SDN 1 Krebet Bululawang Malang ini adalah siswa dapat
dikategorikan minat membacanya rendah, dilihat dari : a. minat
membacanya masih perlu adanya dorongan dan paksaan. Selain itu siswa
cenderung lebih suka bermain dari pada membaca pada waktu istirahat,
dan b. dari aspek membacanya berdasarkan penelitian yang diperoleh
kedua siswa tersebut dalam memahami wacana masih kurang menguasai
keterampilan membacanya, masih perlu belajar dan dorongan lagi siswa
harus dibimbing agar bisa membaca dengan baik dan benar.

2. Upaya guru untuk meningkatkan minat siswa terhadap keterampilan
membaca siswa kelas 1B dapat dikatakan sudah baik berdasarkan dari
penelitian, dilihat dari data sekolah dan perpustakaan yang mendukung,
karena dengan adanya upaya yang beliau lakukan dapat melatih dan
mengenalkan siswa akan buku dan menciptakan minat membaca,

meskipun masih perlu adanya peningkatan dan pengawasan lagi terhadap
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siswa yang kurang membaca dalam usaha-usaha yang dilakukannya, baik
dalam hal internal (pihak guru itu sendiri) maupun eksternal (pihak
sekolahan), yakni: a. program baca 15 menit setiap hari selasa dan rabu, b.
pembelajaran yang berkesinambungan, c¢. guru memberikan jam tambahan
dan d. belajar di perpustakaan. Dapat disimpulkan bahwa dari penelitian
tersebut untuk meningkatkan minat membaca siswa upaya strategi yang
digunakan lebih ke upaya internal, yang dilakukan oleh guru itu sendiri.
3. Hasil penelitian yang diperoleh di lapangan tentang minat membaca siswa
kelas 1B di SDN 1 Krebet Bululawang Malang ini adalah sebagai berikut :
a. Siswa mulai menyukai hal-hal yang berkaitan dengan buku, dengan
menanyakan apa saja yang ada di dalam buku tersebut, b. Menjadikan
siswa lebih minat dalam membaca dengan adanya dorongan, kreativitas
dan tugas-tugas dari guru yang tidak memberatkan siswa, dan c. siswa
terbiasa dengan buku dengan seringnya mengunjungi perpustakaan.
B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang peneliti kaji, adapun saran yang
dapat peneliti berikan kepada pihak terkait antara lain :
a. Bagi siswa
Diharapkan siswa dapat mengembangkan dan meningkatkan
keterampilan membaca belajar mereka, menumbuhkan minat membacanya

dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari — hari
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b. Bagi guru

Sebagai sarana untuk mengambil inisiatif dalam rangka
penyempurnaan proses belajar mengajar sehingga antara guru sebagai
pendidik dan pengajar bisa melaksanakan tugasnya secara efektif dan
efisien serta mampu memecahkan semua permasalahan yang terjadi pada
proses pembelajaran.

. Bagi sekolah

Sebagai bahan masukan dalam mengambil kebijaksanaan yang
tepat dan memberikan atau menambah sarana prasarana dalam rangka
memberikan semangat dan minat dalam proses belajar mengajar guna
meningkatkan prestasi belajar siswa.

. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan untuk
penelitian selanjutnya dan juga diharapkan penelitian ini  mampu
memberikan perbandingan dan tambahan wacana dalam bidang mutu

pendidikan.
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU KELAS

Responden Bu Hikmatul Latifah, S.Pd,selaku guru kelas 1B pada tanggal

15-18 Mei 2017, yaitu :

4.

10.

Bagaimanakah menurut Ibu mengenai program Baca 15 Menit tersebut
terhadap sekolah terutama untuk siswa?
Bagaimana cara Ibu dalam menangani kedua siswa tersebut dalam proses
belajar mengajar?
Upaya apa saja yang Ibu lakukan untuk meningkatkan minat baca bagi siswa
yang belum bisa membaca dan sudah bisa membaca?
Bagaimana menurut Ibu mengenai pemanfaatan sarana prasarana seperti
mading dan membuat kerajinan tangan atau karya seni untuk meningkatkan
minat baca siswa?
Bagaimanakah kondisi belajar Rega dan Yuzdan saat belajar dilingkungan
keluarganya?
Bagaimana menurut Ibu sendiri mengenai mahalnya buku yang sedang dialami
siswa dan orang tua saat ini?

Hambatan-hambatan apa saja yang Ibu alami untuk meningkatkan minat

membaca kedua anak tersebut?
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS

NO.

PERTANYAAN

JAWABAN

Bagaimanakah menurut
Ibu mengenai program
Baca 15 Menit tersebut
terhadap sekolah teruta-
ma untuk siswa?

Program ini dibimbing langsung oleh wali kelas secara
langsung. Siswa kelas tinggi sudah dapat membaca dan
memahami bacaan dengan baik. Kelas rendah yaitu kelas
satu yang masih membutuhkan bimbingan ekstra dari
wali kelas. Dalam penerapannya guru masih butuh kreasi
dan inovasi sehingga dapat menjadikan siswa membaca
dengan baik serta dibimbing langsung dalam pengisian
jurnal membaca. Jurnal membaca disini hanya sebagai
tolok ukur untuk mengetahui sejauh mana buku bacaan
yang telah dibaca oleh anak. Selain itu respon orang tua
juga baik mengenai adanya program ini meskipun
dilakukan diawal sebelum jam pelajaran dimulai. Dengan
cara tersebut dapat membiasakan siswa untuk selalu
membaca, gemar membaca dan menjadi suatu kebiasaan
yang positif.

Bagaimana cara lbu da-
lam menangani kedua
siswa tersebut dalam
proses belajar mengajar?

Saya kalau dalam mengajar terutama untuk dua anak
tersebut, yakni Yuzdan sama Rega saya menggunakan
pendekatan yang sama dengan murid yang lainnya mbak,
nanti baru kalau saya beri tugas dan mereka kelihatan
bingung baru saya dekati dan ajari bagaimana meng-
erjakannya, kan kalau saya fokuskan terhadap mereka
berdua saja kan kasihan anak-anak yang lainnya mbak.
Biasanya saya juga membuat anak-anak berkelompok
dalam belajar, jadi nanti bisa saling bantu-membantu.
Kan tidak hanya dari saya saja, dari guru lainnya juga
mengajarkan mereka membaca, selain itu saya juga
nyeling i lagu-lagu untuk anak tertarik membaca. Sering
juga saya melakukan tanya jawab perkelompok dan
perorangan mengenai materi yang dibahas itu mbak.
Pokoknya setiap akhir materi saya beri evaluasi atau
pengayaan mbak, jadi bisa melatih daya hafal siswa untuk
mengenali huruf dan dapat membaca. Karena kelas 1 ini
masih usia-usianya anak bermain, saya biasanya
mengajak anak bermain sambil belajar juga, seperti cari
pasangan kertas, menempel dan lain sebagainya

Upaya apa saja yang

Karena dalam kelas 1 ini siswa dituntut untuk tuntas




Ibulakukan untuk
meningkatkan minat baca
bagi siswa yang belum
bisa membaca dan sudah
bisa membaca?

dalam mencapai kompetensi yang ada, maka dalam diri
saya merasa harus menyelesaikan tanggung jawab saya.
Dari hal tersebut saya memberikan jam tambahan kepada
Yuzdan dan Rega. Masing-masing dari mereka dalam
jam tambahan ini biasanya saya ajarkan bagaimana cara
membaca dengan benar. Jadi siswa kelak tidak hanya
faham membacanya saja, namun juga bisa menulis dan
memahami apa yang ada di bacaan tersebut. Karena
keterampilan membaca menyimak mendengarkan dan
menulis ini sangatlah penting dikembangkan pada usia
dini. Dan jam tambahan yang saya berikan kepada
mereka ini juga sudah saya beritahukan kepada
orangtuanya

Bagaimana menurut Ibu
mengenai  pemanfaatan
sarana prasarana seperti
mading dan membuat
kerajinan tangan atau
karya seni untuk
meningkatkan minat baca
siswa?

Untuk hal-hal seperti berkarya mengenai membaca itu
biasanya saya cuma kasih tugas saja mbak, entah
membuat  bacaan  puisi,  deskripsikan  tentang
gambarannya dan lainnya. Kalau saya suruh untuk
membuat disekolah itu waktunya yang kadang-kadang
kayak kurang banyak buat anak-anak. Jadi saya itu
biasanya cuma memberi tau bagaimana dan apa yang
harus dibuat gitu mbak. Dan biasanya itu saya menyuruh
siswa membuat karya kalau mau ada suatu perayaan hari-
hari besar yang akan diadakan disekolah, seperti ada
lomba agustusan sama hari besar islam kayak gitu mbak.
Karena madingnya yang ada cuma dihalaman sekolah itu
saja mbak mangkannya untuk membuat karya-karya gitu
biasanya makeknya juga gantian tiap kelas dijadwal,
untuk tiap-tiap kelas masih belum ada. Jadi kalau mau
nempelin di dinding kan juga takut nanti mengotori kelas

Bagaimanakah  kondisi
belajar Rega dan Yuzdan
saat belajar dilingkungan
keluarganya?

Dalam sebuah lingkungan keluarga, ketegasan dalam
membimbing anak dalam memberikan perhatian sangat
utama untuk anak dalam membentuk karakter belajar.
Karena kurangnya ketegasan dan perhatian inilah yang
dirasa perlu untuk disadari, bukan karena orang tua yang
mayoritas adalah ibu rumah tangga

Bagaimana menurut Ibu
sendiri mengenai
mahalnya buku yang
sedang di alami siswa
dan orang tua saat ini?

Dalam mengikuti pelajaran dari tahun ke tahun, saya
biasanya mendapati beberapa anak itu menggunakan
buku pelajaran milik kakak kelasnya yang sudah tak
terpakai lagi mbak, kan kalau di desa wali murid biasanya
memanfaatkan buku tetangganya atau saudaranya yang




dekat sama rumahnya sebagai buku. Lha kalau menurut
saya didalam buku tersebut sudah tentu ada coretan-
coretan yang pasti tidak bisa dihapus, murid cenderung
mengcopy jawabannya saja tanpa berfikir dahulu dari
pertanyaan-pertanyaan yang ada di buku itu mbak
biasanya

Hambatan-hambatan apa
saja yang Ibu alami untuk
meningkatkan minat
membaca kedua anak
tersebut?

Terkadang untuk anak-anak seperti Rega dan Yuzdan ini
saya perlu ekstra kesabaran nggeh mbak, apalagi kalo
dalam belajarnya. Susah untuk mengatur anak sesuai
dengan apa yang Kkita inginkan, kadang ada saja
godaannya, baik yang dari aktif nggak mau diatur, suka
ganggu temannya, mengerjakannya agak lambat dan
sebagainya. Tapi ya yang namanya anak kecil mau
gimana lagi mbak, inikan juga suatu proses, ada yang
manut, males, nakal, rajin dan sebagainya. Setiap proses
itu kita nikmati saja jalannya daripada apa yang Kita
berikan kepada siswa tidak dilakukan dengan senang hati
maka juga berpengaruh juga nanti pada siswanya




PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU PERPUSTAKAAN

Responden Bu Fitri Rohdiyah, M.Pd,selaku guru kelas 1B pada tanggal
17-18 Mei 2017, yaitu :

1. Bagaimana menurut Ibu mengenai adanya pustakaan disekolah ini dan
interaksi siswa terhadap perpustakaan?

2. Apakah Ibu kenal Yuzdan dan Rega? Apakah mereka sering mengunjungi
perpustakaan?

3. Bagaimana menurut Ibu mengenai kebutuhan berbagai macam buku yang ada

di perpustakaan ini?



HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PERPUSTAKAAN

NO.

PERTANYAAN

JAWABAN

Bagaimana menurut Ibu meng-
enai adanya pustakaan di seko
lah ini dan interaksi siswa terha
dap perpustakaan?

Oh iya mbak, biasanya sih anak-anak pas
waktu istirahat iseng-iseng main disini, entah
apa cuma baca-baca buku aja, bermain atau
belajar bersama anak yang lainnya. Kadang
guru juga mengajak siswa  belajar
diperpustakaan menggunakan LCD agar tidak
fokus terhadap buku saja, tapi juga dapat
belajar dari yang lainnya

Apakah Ibu kenal Yuzdan dan
Rega? Apakah mereka sering
mengunjungi perpustakaan?

lya saya kenal Yuzdan sama Rega, mereka
jarang sekali mengunjungi perpustakaan
mbak. Paling kesininya ya kalo ada tugas saja
dari Bu Ifa itu sama ada kegiatan bareng yang
dilakuin di perpustakaan

Bagaimana menurut Ibu meng-
enai kebutuhan berbagai ma
cam buku yang ada di perpus
takaan ini?

Buku perpustakaan yang ada disini memang
ada banyak mbak, namun jika dirasa untuk
kategori anak masih kurang. Kebanyakan bu-
ku yang ada berisi bacaan pengetahuan yang
sedikit sekali dengan adanya gambar-gambar
yang dapat menarik siswa. Buku yang ada
pun didominasi dari tahun yang sangat lama
jaraknya, untuk kategori buku-buku yang
berkembang sekarang ini masih sedikit sekali
dan saya rasa perlu ditambah
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA

Responden Yuzdan dan Rega, siswa kelas 1B pada tanggal 15-18 Mei

2017, yaitu :

© © N o o

Bagaimakah perasaan kalian tentang adanya tugas tambahan tersebut?
Apakah menurut kalian Ibu guru sering mengajar dalam membuat
kerajinan seni atau karya-karya yang berkaitan dengan membaca?
Bagaimanakah kondisi belajar kalian kalau di rumah?

Bagaimana menurut kalian kalau belajar sambil membaca-baca buku
diperpustakaan?

Suka baca buku gak kalau di rumah?

Punya buku bacaan tidak di rumah?

Apakah kalian merawat buku-bukunya dengan baik ?

Senang belajar kelompok ?

Senang mengunjungi pameran buku ?

. Senang mengunjungi toko buku ?
118
®.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.

Senang mengoleksi buku ?

Senang membaca buku ?

Senang menandai atau mencoret-coret i buku ?

Senang mengerjakan buku pelajaran ?

Senang bertanya ketika sedang membaca ?

Senang mereview bahan pelajaran ?

Senang membuat ringkasan ?

Senang pada mata pelajaran ?

Apakah kalian punya kemauan membeli buku pelajaran ?
Kemauan mencari rujukan yang diharuskan oleh guru di perpustakaan ?
Kemauan membaca buku pelajaran ?

Memanfaatkan dana untuk belanja buku pelajaran ?
Memanfaatkan dana untuk belanja buku tulis ?
Pemanfaatan dana untuk belanja alat-alat tulis ?



25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.

Partisipasi menunaikan pekerjaan rumah dari guru ?

Partisipasi belajar kelompok ?

Kebiasaan membaca buku pelajaran di rumah ?

Kebiasaan memanfaatkan buku pelajaran di perpustakaan sekolah ?
Kebiasaan mengunjungi perpustakaan setiap seminggu sekali ?
Kebiasaan meminjam buku perpustakaan ?

Berapa banyak buku yang dipinjam di perpustakaan ?

Kebiasaan meminjam buku catatan teman ?
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA

NO. PERTANYAAN YUZDAN REGA
1. | Bagaimanakah perasaan | Ya senang aja ada yang | Suka mbak, kan di ajari juga
kalian tentang adanya | perhati-in kita, tapi kalo | mana yang bener sama yang
tugas tambahan terse | disuruh cari buku atau apa | salah. Tapi masih agak sulit
but? terus disuruh menyimpulkan | membacanya, haha. Kalo
atau apa nempel gitu sih | sama Bu Hikmah disuruh
masih seneng juga rasanya, | buat yang tempel-tempel
yang penting gak susah- | atau hias-hias suka
susah. Kalo susah males
ngerjakannya
2. | Apakah menurut kalian | Kadang guru kalau ngajar ya | Enggak, kalo buat kerajinan
Ibu guru sering menga | Cuma itu-itu aja mbak, jarang | tangan biasanya Cuma PR
jar dalam membuat | membuat kerajinan tangan. | aja mbak, terus besoknya
kerajinan seni atau | Paling ya Cuma tugas | dilihat dikumpulin ditanda
karya-karya yang berka | tambahan aja tangani  sudah.  Dibawa
itan dengan membaca? pulang lagi gak diapa-
apain. lya seringnya vya
nggambar itu mbak
3. | Bagaimanakah kondisi | Kalau di rumah biasanya aku | Di rumah sih belajarnya aku
belajar kalian kalau di | belajar sendiri Kak, tapi kalau | sendiri Kak, gak pernah
rumah? ada tugas aja. Kalo gak ada | ditemani ibu. Tapi
tugas ya udah gak belajar, | belajarnya paleng ya bentar
soalnya semua pada sibuk. | aja, habis itu keluar maen
Trus kalo dirumah seringnya
aku tinggal maen sama temen
Kak, hehe
4. | Bagaimana menurut | Ya kadang lebih suka cari | Kadang saya ingin cari buku
kalian kalau belajar | buku yang bagus gambarnya | lainnya yang lebih bagus
sambil membaca — baca | itu Kak. sama banyak gambar -
buku diperpustakaan? gambarnya gitu gak ada
diperpustakaan Kak, jadi ya
udah pinjem buku teman
lainnya
5. | Suka baca buku gak | Emm, jarang megang buku | Baca bukunya kalo ada
kalau di rumah? Kak malahan. tugas aja Kak, hahaha.
6. | Punya buku bacaan | Ada sih tapi jarang ada kalo | Ada Kak, komik doraemon

tidak di rumah?

dirumah, koran Kak, gak

tapi cuma 3. Lainnya buku




pernah dibaca juga. Soalnya
gak ada gambar menariknya,
cuma tuisan saja.

pelajaran, haha.

7. | Merawat buku-bukunya | Emm, ya biasanya kalo gak | Enggak Kak, vya kalau
dengan baik ada pelajarannya ya udah Kak | bukunya sobek ya sudah
Cuma ditaruh aja gak ditata. | saya biarkan saja. Biasanya
Trus kalo waktunya pela | Ibu yang mbenerin. Baru
jarannya ya dimasukin ke tas | malamnya nyiapin pelajaran
malamnya. buat besok.
8. | Senang belajar kelom | Senang saja, tapi ya kadang | Agak enggak Kak, soalnya
pok gimana gitu Kak, kadang aku | pasti yang diajak ngerjakan
ditinggal, soalnya lama sama | cuma anak-anak yang pinter
gak bisa ngerjakannya jadi | aja.
anak-anak yang ngerjakan
semua.
9. | Senang  mengunjungi | Enggak begitu Kak. Biasanya | Gak suka, sukanya main
pameran buku malah sering dirumah aja. sama temen-temen.
10. | Senang  mengunjungi | Jarang keluar rumah sama | Pergi ke toko bukunya kalo
toko buku ayah ibu Kak, gak punya | maw beli buku pelajaran aja
uang. Kak, laennya gak pernah.
11. | Senang mengoleksi bu | Gak begitu suka sih Kak, | Hahaha, enggak Kak.
ku jarang beli buku juga soalnya.
12. | Senang membaca buku | Gak begitu suka juga Kak, | Sukanya kalo ada buku yang
pokoknya ya kalo ada tugas | menarik gambarnya.
atau buku yang bagus ya tak
baca.
13. | Senang menandai atau | Biasanya kalo ada PR atau | Ya kalo ada PR itu Kak,
mencoret-coret i buku apa gitu aja Kak bukunya tak | biar gak lupa.
tekuk i sama ditulis.
14. | Senang  mengerjakan | Suka aja Kak, tapi kadang | Emm, ya itu Kak, kalo
buku pelajaran gak bisa ngerjakannya itu | dibantu ya ngerjakan, kalo
yang bikin males, hehe. gak ada yang bantu ya gak
ngerjakan buat belajar. Be
lajarnya disekolah.
15. | Senang bertanya ketika | Agak takut kalo tanya sama | Suka, tapi gampang lupa
sedang membaca ibuknya. Gak tau pokoknya | Kak, haha, bingung juga.
takut aja tanyanya.
16. | Senang mereview ba | Suka, biasanya sering | Suka, biasanya yang Bu

han pelajaran

kepikiran juga, sama kayak
yang pernah aku alami Kak.

Hikmah ajarin aku bilangin
ke lbu belajar apa aja hari




ini.

17. | Senang membuat ring | Enggak, paling ya cuma tak | Gak begitu suka Kak, so
kasan tandai aja. alnya yang laennya juga

banyak PR.

18. | Senang pada mata pe | Suka aja, tapi agak bosen bu, | Suka Kak.
lajaran pasti ya gitu-gitu aja.

19. | Kemauan membeli bu | Paling kalau ganti semester | Nunggu ayah ibu ada uang
ku pelajaran Kak baru beli bukunya. Soal | baru beli buku Kak

nya dah ganti pelajarannya.

20. | Kemauan mencari rujuk | Kalo disuruh guru ya pasti | Ya kalo ada tugas gitu bia
an yang diharuskan | nyari Kak. sanya sama teman-teman
olen guru di perpusta lainnya cari bareng-bareng
kaan di perpustakaan.

21. | Kemauan membaca bu | Baca sedikit kalo dirumah, | Kalo di rumah sek jarang
ku pelajaran buat belajar besok. Kak, baru bacanya kalo

udah di sekolah.

22. | Memanfaatkan dana un | Biasanya kalo buku pelajar | Kalo beli buku baru bareng
tuk belanja buku pela | annya gak ada pinjem buku | ayah ibu Kak, kalo gak ada
jaran temen difotokopi. disuruh fotokopi apa pinjem

temennya gitu.

23. | Memanfaatkan dana un | lya Kak, biasanya kalo buku | Kalo buku tulisnya habis
tuk belanja buku tulis mau habis gitu pulangnya beli | biasanya bilang Ibu, habis

buku tulis sebentar. itu dibelikan bukunya.

24. | Pemanfaatan dana un | Kalo barang nulisku hilang | Beli langsung Kak biasanya
tuk belanja alat-alat | itu aku pinjam temenku dulu, | kalo alat tulisku gak ada,
tulis habis itu beli ke toko waktu | gak gitu ya pinjem lah.

istirahat atau pulang sekolah
nya.

25. | Partisipasi menunaikan | lya Kak, selalu mengerjakan. | Ya ngerjakan, kalo gak
pekerjaan rumah dari ngerjakan nanti  dihukum
guru Kak.

26. | Partisipasi belajar ke | Ikut kalo kerja kelompok | Sama Kak, ikut kerja ke
lompok bareng sama temen. lompok juga.

27. | Kebiasaan membaca bu | Baca bukunya kalo ada tugas | Emm, jarang megang buku
ku pelajaran di rumah aja Kak, hahaha. Kak malahan.

28. | Kebiasaan memanfaat | Ya kadang lebih suka cari | Kadang saya ingin cari buku

kan buku pelajaran di
perpustakaan sekolah

buku yang bagus gambarnya
itu Kak.

lainnya yang lebih bagus sa
ma banyak gambar-gambar
nya gitu gak ada diperpus
takaan Kak, jadi ya udah




pinjem buku teman lainnya

29. | Kebiasaan mengunjungi | Kalo ke perpustakaan jarang | Emm, gak mesti Kak, ya
perpustakaan setiap se | Kak, biasanya kalo istiarahat | pokoknya ke perpustakaan
minggu sekali ya maen sama temen-temen, | kalo ada buku yang menarik

gak gitu ya jajan, makan. atau ada tugas aja dari ibuk
nya. Itu aja jarang.

30. | Kebiasaan ~meminjam | Kalo minjem buku paling ya | Ya kalo ada temennya yang
buku perpustakaan kalo lagi pingin ke perpus aja | ngajak kesana lihat buku ba

Kak. reng-bareng baru baca-baca
pinjem buku.

31. | Berapa banyak buku | Paling banyak ya 2 itu, yang | Emm, berapa ya, dulu kalo
yang dipinjam di perpus | tak pinjam yang ada gambar | gak salah pernah minjem 3
takaan nya bagus-bagus. Kak, tapi komik semuanya,

haha, lha soalnya bagus
Kak. Aku suka komik.
32. | Kebiasaan meminjam | lya, kalo misalnya aku lama | Biasanya sih kalo aku gak

buku catatan teman

nulisnya atau ketinggalan nya
tetnya, terus dirumah tak salin
Kak.

masuk sekolah aja baru ta
nya-tanya atau pinjem ca
tetan temen-temen.




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan

SDN KREBET 01

Tema 8 Peritiwa Alam

Sub Tema 2 Kemarau

Pembelajaran 1

Kelas / Semester I (Satu) /2

Fokus Pembelajaran Bahasa Indonesia, SBAP dan PPKn
Alokasi Waktu 1 hari

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

KI3:

Kl 4 :

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

Memahami  pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan
sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator

3.8 Merinci ungkapan penyampaian
terima kasih, permintaan maaf, tolong,
dan  pemberian  pujian,  ajakan,
pemberitahuan, perintah, dan petunjuk
kepada orang lain dengan menggunakan
bahasa yang santun secara lisan dan
tulisan yang dapat dibantu dengan
kosakata bahasa dae-rah.

1. Mengamati siswa lainnya yang dan
membedakannya mana siswa yang
bagus dalam bermain permainan.

2. Mengerjakan dan mencari yang
termasuk kalimat pujian dalam bacaan.

4.8 Mempraktikan ungkapan terima
kasih, permintaan maaf, tolong, dan

2. Mendiskusikan kelompok mana
yang bagus dan memberikan kalimat




pemberian pujian, dengan menggunakan
bahasa yang santun kepada orang lain
secara lisan dan tulis secara yang benar.

pujian

SBdP

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator

3.3 Mengenal gerak anggota tubuh
melalui tari.

1. Meragakan gerak tari dnegan cara
mengajak siswa minum air putih

4.3 Memeragakan gerak anggota tubuh
melalui tari.

1. Menari dengan cara menggerakkan
tangan dan kaki seperti gerakan burung

PPKn

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator

14 Menerima keberagaman
karakteristik individu dalam kehidupan
beragama, suku bangsa, ciri-ciri fisik,
psikis, dan hobi sebagai anugerah Tuhan
Yang Maha Esa dilingkungan rumah
dan sekolah.

1. Menerima nikmat Tuhan tentang
adanya air bersih

1.2 Menghargai kebersamaan dalam
keberagaman sebagai anugerah Tuhan
Yang Maha Esa di lingkungan rumah
dan sekolah.

1. Mendiskusikan adanya air bersih
agar dapat menggali informasi tentang
cara-cara atau aturan menjaga dan
menghemat penggunaan air bersih di
rumah masing-masing saat musim
kemarau.

3.2 Mengidentifikasi aturan  yang
berlaku dalam kehidupan sehari-hari di
rumah.

1. Berdiskusi agar dapat menggali
informasi tentang cara-cara atau aturan
menjaga dan menghemat penggunaan
air bersih di rumah masing-masing saat
musim kemarau.

4.2 Menceritakan kegiatan  sesuai
dengan aturan yang berlaku dalam
kehidupan sehari-hari di rumah.

1. Menyimpulkan aturan umum untuk
menjaga sumber air bersih di rumah
masing-masing.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui teks percakapan, siswa dapat menulis dan menggunakan
ungkapan kalimat pujian secara lisan atau tulisan.

2. Setelah mengamati gambar, siswa dapat menggali
rumah yang berkaitan dengan aturan

menyampaikan kegiatan di
pemanfaatan air.

informasi dan

3. Dengan menari, siswa dapat mengidentifikasi dan memeragakan gerak

anggota tubuh sesuai iringan.




D. MATERI PEMBELAJARAN
o Kalimat pujian
e Kombinasi gerakan anggota tubuh

e Menyampaikan kegiatan di rumah berkaitan dengan penggunaan air

E. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan . Saintifik
Metode . Diskusi, tanya jawab, praktek dan penugasan

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Gurumemberikan salam dan mengajak semua siswaberdo’a
bersama

Guru menyapa beberapa siswa dan menanyakan kabarnya,
apakah sehat atau ada yang sakit sambil mengabsensi

Untuk mencairkan suasana, guru mengajak siswa untuk
keluar kelas sejenak melihat pemandangan di luar kelas. Guru
bertanya tentang musim apa yang sedang terjadi sekarang dan
apa saja yang dilakukan siswa pada saat musim tersebut.

Guru meminta siswa untuk mengangkat tangan terlebih
dahulu sebelummenjawab. Guru lalu menunjuk beberapa
siswa secara acak untuk menjawabnya.

Jawaban siswa beragam. Guru lalu mengarahkan agar para
siswa bisa mendeskripsikan suasana di luar kelas, seperti
matahari bersinar terang, cuaca cerah, panas, dan lain-lain.
Siswa pun bisa menjawab musim kemarau.

Guru menunjuk siswa yang lain untuk menjawab pendapat
tentangjenis permainan pada musim kemarau. Ada siswa
yang menjawab sukabermain sepak bola, kelereng, sepeda,
dan egrang.

10 menit

Kegiatan
Inti

Guru mengajak siswa untuk bermain di halaman sekolah.
Siswa diminta untuk bermain sesuai dengan kesukaan
mereka dan dimainkan pada musim kemarau.

Guru lalu membentuk kelompok yang terdiri atas lima orang
siswa. Nanti ada kelompok yang bermain dan ada kelompok
pengamat. Setiap kelompok akan mendapat giliran sebagai
kelompok bermain dan kelompok pengamat.

Kelompok bermain akan memainkan sebuah permainan yang
mereka pilih. Kelompok pengamat bertugas mengamati
kelompok vyang bermain. Satu kelompok bermain

20 menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

akandiamati oleh satu kelompok pengamat.

Sebaiknya  banyaknya  kelompok  adalah genap
sehinggaterdapat pasangan kelompok yang pas antara
kelompok pengamat dan bermain.

Kelompok pengamat akan menceritakan hasil
pengamatannya. Mereka akan menceritakan bagaimana
teman-temannya bermain.

Setelah semua kegiatan selesai, setiap kelompok diminta
untuk menceritakan hasil pengamatannya.

Setiap kelompok memberikan jawaban yang beragam. Guru
mengarahkan siswa bahwa tujuan pengamatan adalah untuk
melihat cara teman bermain. Saat mengamati tentu terlihat
teman yang pandai atau hebat dalam bermain suatu
permainan. Menyampaikan kehebatan atau kepandaian teman
dalam suatu hal diungkapkan dalam sebuah kalimat pujian.
Guru meminta siswa untuk membaca Buku Siswa. Kemudian
siswa membaca percakapan antara Siti dan teman - temannya
di halaman tersebut. Beri waktu 5-7 menit bagi setiap
kelompok untuk membacanya.

Setelah waktu membaca selesai, minta setiap kelompok
untuk mengingat kembali hasil pengamatan cara teman di
kelompok lain bermain. Minta setiap kelompok untuk
berdiskusi, lalu menyebutkan nama teman yang tadi sangat
bagus dalam memainkan permainan.

Selesai berdiskusi, minta setiap kelompok untuk mencoba
membuat kalimat pujian tentang teman yang tadi sangat
bagus dalam memainkan permainan.

Masing-masing kelompok membuat sebuah kalimat pujian.
Saat satu kelompok menyampaikan kalimat pujian, kelompok
lain mendengarkan dengan tenang agar dapat membuat
kalimat pujian juga.

Bila semua kelompok telah selesai berdiskusi, guru dan siswa
bersama-sama mengevaluasi kegiatan ini. Guru memperbaiki
kalimat pujian yang kurang tepat dan memberi pujian bagi
yang sudah membuat kalimat pujian dengan tepat.

Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing.

Untuk memperkuat pengenalan tentang kalimat pujian, minta
siswa secara individu mengerjakan soal latihan pada Buku
Siswa.

Setelah siswa mengerjakan latihan, sebelum melanjutkan
aktivitas belajar berikutnya, guru mempersilakan siswa untuk
minum air putih dulu.




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Selesai minum, guru bertanya tentang segala hal yang
berhubungan dengan air putih dengan kemarau.

Guru bertanya tentang asal usul air putih yang kita minum
kepada siswa kemudian menjelaskannya.

Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok yang
terdiri dari lima orang. Kali ini siswa berkelompok
berdasarkan nomor urut absen di kelas.

Setiap kelompok diminta untuk bertukar informasi tentang
air bersih di musim kemarau berdasarkan pertanyaan acuan
dengan melihat gambar di buku siswa.

Setiap kelompok diminta untuk berdiskusi agar dapat
menggali informasi tentang cara-cara atau aturan menjaga
dan menghemat penggunaan air bersih di rumah masing-
masing saat musim kemarau. Kemudian menggambarnya
dengan diberikan keterangan singkat mengenai gambar yang
dibuatnya.

Gambar/ilustrasi setiap kelompok lalu ditunjukkan dan
dibacakan di depan kelas secara bergiliran. Selesai
presentasi, gambar / ilustrasi tersebut dipajang di dinding
kelas.

Setelah semua kelompok selesai presentasi, siswa diminta
untuk mengamati gambar tersebut.

Kemudian guru menyuruh siswa menyimpulkan aturan
umum untuk menjaga sumber air bersih di rumah masing-
masing.

Setelah seharian beraktivitas, guru meminta siswa minum air
putih dan duduk berdiskusi di dalam ruangan sambil, sejenak
kita lemaskan tubuh ke luar ruangan.

Guru meminta siswa untuk berjajar ke samping yang terdiri
atas delapan orang, membentuk barisan bersusun ke
belakang.

Minta siswa menari dengan cara menggerakkan tangan dan
kaki seperti gerakan burung. Siswa mengikuti contoh gerakan
dari guru sesuai hitungan dari 1 sampai dengan 8.

Selesai menari, minta siswa untuk minum air putih lagi agar
tetap segar.

Penutup

Di akhir kegiatan, guru dan siswa berkumpul bersama sambil
beristirahat.

Guru melakukan refleksi sebelum menutup kegiatan dengan
memberi pertanyaan-pertanyaan sesuai materi yang telah
dibahas tadi.

Guru memimpin siswa untuk berdoa sebelum pulang.

10 Menit




Kegiatan

Alokasi

Deskripsi Kegiatan
P g Waktu

e Guru memuji siswa yang sudah mengikuti semua kegiatan
hari ini dengan senang. Kemudian mempersilahkan siswa
pulang.

e Tiba di rumah, guru meminta siswa memberi salam kepada
orang tua dan mengingatkan tentang aturan menjaga air
bersih saat musim kemarau.

H. SUMBER PEMBELAJARAN

=  Buku Pedoman Guru Tema : Peristiwa AlamKelas 1 (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2016).

=  Buku Siswa Tema :Peristiwa Alam Kelas 1 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2016).

MEDIA / ALAT BANTU PEMBELAJARAN

= Alat-alat permainan anak-anak atau tradisional, seperti: kelereng, bola
sepak, bola bekel, lompat tali, dan lain-lain.

= Poster bertema kegiatan di rumah yang berkaitan dengan pemanfaatan air
di musim kemarau. (bisa juga digambar oleh guru atau menggunting dari
koran dan majalah bekas)

= Alat musik (jika ada) untuk mengiringi siswa menari.

= Buku Siswa.

PENILAIAN
1. Jenis Penilaian

- Penilaian Sikap : observasi selama kegiatan berlangsung
- Penilaian Pengetahuan :

1. Tes lisan tentang ungkapan kalimat pujian (guru meminta siswa
membuat ungkapan kalimat pujian berdasarkan hasil pengamatan
permainan teman-teman)

2. Tes tertulis tentang ungkapan kalimat pujian

- Penilaian Keterampilan :




Bahasa Indonesia : Membuat ungkapan kalimat pujian

o Baik Sekali Baik Cukup Perlu Bimbingan

Kriteria

(86-100) (71-85) (61-70) (<£60)

Penampilan | Ada kontak mata, | Memenuhi  tiga | Memenuhi  dua | Memenuhi  satu
percaya diri, suara | kriteria Kriteria kriteria
terdengar dengan
jelas,mimik  wajah
sesuai konteks.

Bahasa Mengandung Memenuhi  tiga | Memenuhi  dua | Belum memenuhi
ungkapan sesuai | kriteria Kriteria kriteria
konteks, ucapan
lancar, lafal tepat,
intonasi tepat.

Bahasa Indonesia : Menyampaikan kegiatan di rumah berkaitan dengan
penggunaan air
Perlu
Baik Sekali Baik Cukup
Kriteria Bimbingan
(86-100) (71-85) (61-70)
(<60)

Penampilan | Ada kontak mata, lancar, | Memenuhi tiga | Memenuhi dua | Memenubhi
menarik  perhatianpendengar, | kriteria kriteria satu kriteria
suara terdengar seluruh kelas.

Bahasa Menggunakan  kosa  kata | Memenuhi tiga | Memenuhi dua | Belum
baku,kalimat  efektif, kata | kriteria kriteria memenubhi
terucapdengan benar, intonasi Kriteria
sesuai kalimat.

Isi Ada kalimat pembuka, | Memenuhi em | Memenuhi tiga | Hanya
adakalimat penutup, | pat kriteria Kriteria memenuhi
menyampaikan aturan satu kriteria
penggunaan air secara
berurutan.

Banyak Lebih dari 15 kalimat 11-15 kalimat 5-10 kalimat Kurang dari 5

kalimat kali mat
SbdP : Memeragakan gerak kombinasi gerak anggota tubuh

Perlu
o Baik Sekali Baik Cukup o
Kriteria Bimbingan
(86-100) (71-85) (61-70)
(£60)
Penguasaan | Memeragakan kombinasi | Sebagian  kecil | Separuh gerakan | Sebagian besar




gerak gerak anggota tubuh gerak | gerakan tari tidak | tidak tepat gerakan  tidak
dengan tepat dari awal | tepat tepat
hingga akhir
Penampilan | Ekspresif, luwes dan sesu | Memenuhi  dua | Memenuhi satu | Belum
ai hitungan kriteria kriteria memenuhi
Kriteria
PPKn : Diskusi menyelesaikan tugas membuat ungkapan kalimat pujian
dan menyampaikan kegiatan di rumah berkaitan dengan penggunaan air.
Perlu
o Baik Sekali Baik Cukup o
Kriteria Bimbingan
(86-100) (71-85) (61-70)
(<60)
Kerjasama | Dapat  bekerjasama | Dapat bekerjasama | Hanya dapat be | Tidak
dalam ke- | dengan semua anggota | dengan beberapa | kerjasama dengan | berpartisipasi
lompok kelompok anggota kelompok salah satu ang gota
kelompok
Bertanya | Dapat bertanya | Dapat bertanya | Bertanya dengan | Tidak dapat ber
dengan santun dan | dengan santun tetapi | tidak santun tetapi | tanya
sesuai topik tidak sesuai topik sesuai topik
Menjawab | Dapat menjawab | Dapat menjawab | Menjawab Tidak dapat
pertanyaan | pertanyaan dengan | pertanyaan dengan | pertanyaan dengan | menjawab
santun dan sesuai | santun dan sesuai | tidak santun tetapi | pertanyaan
topik topik sesuai topik
Mengharg | Mendengarkan saat o | Memenuhi tiga | Memenuhi dua | Hanya
ai rang lain berbicara, | kriteria Kriteria memenuhi  satu
pendapat | melihat orang yang kriteria
orang lan | sedang berbicara,
menerima  masukan
orang lain, tidak
menjeda saat orang
lain berbicara
Mengetahui Malang, ............. 2017
Kepala Sekolah, Guru Kelas |
( ) (Hikmatul Latifah, S.Pd)




PERPUSTAKAAN DI SDN 1 KREBET BULULAWANG MALANG

JADWAL PEMINJAMAN BUKU
PERPUSTAKAAN
SDN 1 KREBET

1. PROGRAM INI DIMULAI PADA BULAN AGUSTUS 2017
DAN BERAKHIR PADA AKHIR SEMESTER SATU
0 INI DITUJUKAN BAGI SELURUH SISWA
1 SAMPAI KELAS 6 YANG SERING MEMINJAM

Jadwal peminjaman buku Program satu buku tambah ilmu

Peraturan di perpustakaan Peraturan di perpustakaan

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

LIBRARY

CENTR



Waktu istirahat
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DOKUMENTASI FOTO

Suasana pada saat belajar mengajar

Guru pada saat mengajar

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Suasana pada saat membaca buku

Suasana perpustakaan

foto dengan bu Hikmatul guru kelas 1B

wawancara dengan bu Fitri,
guru perpustakaan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Mading halaman sekolah SDN 1 Krebet

Wawancara dengan siswa

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

RAL LIBR;

CENT



DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nama : Ira Nur Maulidiah

NIM : 13140026

TTL : Malang, 20 Agustus 1994
Alamat : JL. Raya Krebet Timur RT 21

RW 05 No. 220 Bululawang Malang

Telp : 085649666875

Jenjang Pendidikan :

a. Pendidikan Formal

1.

2.

TK KENANGA (Tahun 1999-2000).

SDN KREBET 01 (Tahun 2001-2007).

SMPN 01 BULULAWANG (Tahun 2007-2010).

SMAN 5 MALANG (Tahun 2010-2013).

S1 Pendidikan Guru Madarasah Ibtidaiyah Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun

2013-sekarang.

b. Pendidikan Non Formal

1.

Ma’had Sunan Ampel Al-Aly (MSAA) Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang.
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